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ABSTRAK

Hujjaj, M. J. 18410239. Psikologi. 2022. Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy dan
social support terhadap Intensi Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi, Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Dr. Hj. Rifa Hidayah, M. Si

Kata Kunci: Entrepreneurial Self-Efficacy, Intensi Berwirausaha, social support

Menteri Koperasi dan UKM (KEMenkop UKM) Teten Masduki
menargetkan persentase pelaku wirausaha muda bertambah dari 3,18 persen
menjadi 3,95 persen pada 2024 karena itu bakal menjadi dasar bagi Indonesia
bersiap menjadi negara maju. Teten menyampaikan perlu ada perubahan pola
pikir terutama dalam mencetak wirausaha muda yang harus melibatkan perguruan
tinggi dan pihak swasta (tempo.com,2022). Penelitian ini menguji adanya pengaruh
Entrepreneurial Self-efficacy dan social support terhadap Intensi Berwirausaha pada
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini
bertujuan untuk, mengetahui tingkat Entrepreneurial Self-efficacy, social support, dan
intensi berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik lbrahim
Malang. sehingga mengetahui pengaruh Entrepreneurial Self-efficacy terhadap intensi
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pengaruh social support terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dan Pengaruh self-efficacy dan social
support terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Subjek pada penelitian ini berjumlah 302 mahasiswa dengan kriteria mahasiswa
fakultas psikologi dari 4 angkatan yaitu angkatan 2018, 2019, 2020, dan 2021. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis data menggunakan regresi linier
berganda. Penelitian ini menggunakan 3 alat ukur yaitu Entrepreneurial Self efficacy
berdasarkan teori (Chen 1998, dalam Gibbs,2009), social support berdasarkan teori
(Menurut sarafino dalam (johana purba,2007), dan Intensi Berwirausaha berdasarkan
(Linan dan Chen,2006:4) penelitian ini disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan teori
yang digunakan.

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa kategori Intensi Berwirausaha pada
mahasiswa fakultas psikologi berada pada tingkat sedang dengan persentase 58,9%.
kategori Entrepreneurial Self-Efficacy pada mahasiswa fakultas psikologi berada pada
tingkat tinggi dengan persentase 62,9%. kategori social support pada mahasiswa fakultas
psikologi berada pada tingkat tinggi dengan persentase 54%. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa Fhitung (141.563) > Ftabel (3,00) dan nilai signifikansi (0,000°) <
(0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Adanya pengaruh antara entrepereniurial
self-efficacy dan social support terhadap intensitas berwirausaha pada mahasiswa
Fakultas Psikologi uin malang diterima. Sehingga secara bersama-sama (Simultan)
Entrepreneurial Self-Efficacy dan social support berpengaruh signifikan terhadap intensi
berwirausaha.


https://www.tempo.co/tag/wirausaha
https://www.tempo.co/tag/wirausaha
https://www.tempo.co/tag/teten
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ABSTRACT

Hujjaj, M. J. 18410239. Psychology. 2022. The Effect of Entrepreneurial Self-Efficacy
and social support on Entrepreneurial Intentions in Students of the Psychology Faculty of
the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis, Faculty of
Psychology, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.

Advisor: Pembimbing: Dr. Hj. Rifa Hidayah, M. Si

Keywords: Entrepreneurial Self-Efficacy, Entrepreneurial Intention , social support

The Minister of Cooperatives and SMEs (KEMenkop UKM) Teten Masduki
targets the percentage of young entrepreneurs to increase from 3.18 percent to 3.95
percent in 2024 because it will be the basis for Indonesia to prepare to become a
developed country. Teten said that there needs to be a change in mindset, especially in
creating young entrepreneurs who must involve universities and the private sector
(tempo.com, 2022). This study examines the effect of Entrepreneurial Self-efficacy and
social support on Entrepreneurial Intentions in students of the Psychology Faculty of UIN
Maulana Malik lIbrahim Malang. This study aims to determine the level of
Entrepreneurial Self-efficacy, social support, and entrepreneurial intentions in the
students of the Psychology Faculty of UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. so that
knowing the effect of Entrepreneurial Self-efficacy on the entrepreneurial intention of the
students of the Psychology Faculty of UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, the influence
of social support on the entrepreneurial intentions of the students of the Psychology
Faculty of UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, and the influence of self-efficacy and
social support on the entrepreneurial intentions of the students of the Faculty Psychology
of UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

The subjects in this study were 302 students with the criteria of students from the
psychology faculty from 4 batches, namely 2018, 2019, 2020, and 2021. This study is a
quantitative study with data analysis using multiple linear regression. This study uses 3
measuring tools, namely Entrepreneurial Self efficacy based on theory (Chen 1998, in
Gibbs, 2009), social support based on theory (According to Neuronino in (Johana
Ancient, 2007), and Entrepreneurial Intentions based on (Linan and Chen, 2006) This
research was compiled by the researcher himself based on the theory used.

This study found that the category of Entrepreneurial Intention in psychology
faculty students was at a moderate level with a percentage of 58.9%. Entrepreneurial Self-
Efficacy category in psychology faculty students is at a high level with a percentage of
62.9%. the category of social support for psychology faculty students is at a high level
with a percentage of 54%. The results of the hypothesis test show that Fcount (141.563) >
Ftable (3.00) and the significance value (0.000b) < (0.05). So it can be concluded that
there is an influence between entrepreneurial self-efficacy and social support on the
intensity of entrepreneurship in the students of the Faculty of Psychology, Malang State
University. So that together (simultaneous) Entrepreneurial Self-Efficacy and social
support have a significant effect on entrepreneurial intentions.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pengangguran menjadi salah satu masalah utama di Indonesia di tengah

wabah Covid-19 dan masih sulit untuk diselesaikan. Banyak orang
menganggur sebagai akibat dari pengurangan karyawan dari perusahaan
(PHK) yang disebabkan oleh COVID-19. Statistik Badan Pusat Statistik
(BPS) menunjukkan bahwa kategori usia dewasa muda di umur-umur
produktif antara usia 20 dan 29 tahun mengalami peningkatan pengangguran
terbesar. Lulusan SMA, SMK, dan universitas memiliki tingkat
pengangguran terbesar dalam hal pendidikan. TPT lulusan SMA meningkat
dari 6,69% menjadi 8,55% tahun ini. Peningkatan serupa terlihat pada lulusan
universitas (naik dari 5,7% menjadi 6,97%) dan lulusan sekolah kejuruan
(naik dari 8,42% menjadi 11,45%). peneliti dapatkan dari sumber
(databoks.katadata.co.id, 2022).

Alumni dari lulusan perguruan tinggi di Kota Malang yang berasal dari
luar daerah Kota Malang banyak yang memutuskan untuk menetap di Kota
Malang, hal ini menyebabkan banyaknya dan tingginya persaingan untuk
kesempatan kerja, sehingga lowongan pekerjaan yang tersedia tidak
mencukupi kebutuhan dari jumlah pencari kerja. Tingkat pengangguran
terbuka di Kota Malang pada tahun 2019 mencapai 5,88% dan pada tahun
2020 meningkat menjadi 9,61% karena adanya pandemi covid-19 dan

banyaknya PHK dan pada tahun 2021 meningkat lagi menjadi 9,65% dari



tahun ketahun tingkat pengangguran di Kota Malang semakin meningkat data
ini didapat dari BPS (Badan Pusat Statistik Kota Malang).

Mengingat secara statistik Indonesia masih kekurangan wirausahawan,
fenomena wirausaha di kalangan mahasiswa ini merupakan berita yang patut
dicermati. Jumlah wirausaha di suatu negara kerap dianggap sebagai indikator
kemajuan. Patokannya minimal 2% dari jumlah penduduk harus berprofesi
sebagai wirausaha. Dengan jumlah penduduk 250 juta jiwa, negeri ini paling
kurang harus memiliki 5 juta jiwa wirausaha (kominfo.go.id). Maka dari itu
dapat dikatakan masih tertinggal jauh dari negara lain. Dengan meningkatnya
minat mahasiswa dalam berwirausaha, diharapkan dapat menjadi Kkatalis
untuk menarik lebih banyak pemilik bisnis baru yang potensial. mesin
ekonomi masa depan negara

Bentuk upaya dari pendidikan perguruan tinggi yaitu perguruan tinggi di
Indonesia pada saat ini mengamanatkan semua jurusan dalam pendidikan
untuk menawarkan mata kuliah kewirausahaan agar lulusan perguruan tinggi
mampu menentukan tujuan saat memasuki dunia kerja (Firmansyah. 2019:i).
Indonesia sudah mulai menerapkan berbagi ilmu kewirausahaan agar
masyarakat memiliki sikap kewirausahaan dan dapat melihat pohon-pohon
wirausaha yang akan dirintis, sehingga tidak lagi suram seperti melihat
belantara dan tidak tahu harus kemana.hal tersebut dapat mengurangi
tanggung jawab universitas dalam menangani pengangguran lulusan. Ini
dapat membantu pertumbuhan masyarakat Indonesia secara keseluruhan

dengan menerapkan mata kuliah kewirausahaan di perguruan tinggi. UU



Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, yang menyatakan: Pendidikan harus
menyediakan lingkungan belajar yang disengaja dan terencana agar peserta
didik secara aktif mengembangkan proses belajarnya agar memiliki
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, kekuatan spiritual keagamaan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya dan
masyarakat, bangsa, dan negara.” (Rusdiana. 2018:41).

Mentalitas generasi muda yang sering bercita-cita menjadi pegawai di
suatu perusahaan namun lapangan kerja di sektor formal relatif sedikit, tidak
lepas dari tingginya angka pengangguran, terutama pada usia produktif. Oleh
karena itu sangat disayangkan, terutama mengingat tingkat bakat dan daya
cipta yang besar di kalangan anak muda saat ini. Kurangnya pemahaman akan
nilai kemandirian dan kemampuan untuk menciptakan lapangan pekerjaan
sendiri di kalangan anak muda merupakan hambatan terbesar bagi
berkembangnya wirausahawan muda (entrepreneur). Pengembangan
kewirausahaan di kalangan anak muda adalah suatu proses yang dilakukan
secara terencana, terarah dan berkesinambungan (Fanny.2014:116).

Menteri Koperasi dan UKM (KEMenkop UKM) Teten Masduki
menargetkan persentase pelaku wirausaha muda bertambah dari 3,18 persen
menjadi 3,95 persen pada 2024 karena itu bakal menjadi dasar bagi Indonesia
bersiap menjadi negara maju. Teten menyampaikan perlu ada perubahan pola
pikir terutama dalam mencetak wirausaha muda yang harus melibatkan

perguruan tinggi dan pihak swasta (tempo.com,2022).


https://www.tempo.co/tag/wirausaha
https://www.tempo.co/tag/wirausaha
https://www.tempo.co/tag/teten

Sesuai paparan data di atas yang telah dikemukakan oleh Kementerian
Koperasi dan UKM, terdapat fenomena yang terjadi pada saat ini yaitu
rendahnya minat dan motivasi anak muda Indonesia untuk berwirausaha
atahu enterpreneur di umur produktif. Hal ini menjadi permasalahan serius
berbagai pihak, baik pemerintah, dunia pendidikan, dunia industri, maupun
masyarakat. Sebagai lembaga yang menghasilkan lulusan, sekolah dan
universitas memiliki permasalahan dalam hal ini, berbagai inisiatif telah
dilakukan untuk mendorong semangat kewirausahaan, terutama dalam
mengubah pola pikir anak muda yang hanya tertarik mencari pekerjaan
setelah menyelesaikan studi atahu kuliah.

Intensi Berwirausaha adalah salah satu upaya dalam membentuk pola
pikir yang baru terutama dalam mencetak wirausaha muda Intensi
Berwirausaha dalam diri individu dapat berkembang seiring berjalannya
waktu, tetapi ada beberapa tahapan yang harus dilalui. Seseorang individu
tidak hanya memulai bisnis secara tiba-tiba, mereka melakukannya secara
sengaja. Salah satu unsur terpenting dalam berwirausaha adalah niat.

Selain memiliki modal finansial yang tidak mencukupi, kurangnya
keahlian bisnis dapat menghambat mahasiswa memilih untuk memulai bisnis
mereka sendiri. Karena ada banyaknya resiko yang terkait dengan
kewirausahaan, termasuk pendapatan yang tidak dapat diprediksi,
kemungkinan tidak melihat pengembalian investasi, keberanian untuk bekerja
keras, jam kerja yang mungkin lebih lama, dan kualitas hidup yang masih

rendah, mahasiswa bahkan cenderung memilih untuk tidak melakukannya.



(Saiman,2009). Keadaan ini disebabkan oleh rendahnya rasa percaya diri
mahasiswa dalam bidang bisnis. Self-efficacy atahu efikasi diri adalah nama
lain dari percaya diri. Sifat percaya diri sebagai kualitas kewirausahaan
menunjukkan bahwa mahasiswa secara konsisten memiliki keyakinan pada
bakat mereka sendiri, sangat termotivasi di tempat kerja, dan mencari solusi
mandiri untuk masalah mereka sendiri, dan dalam menumbuhkan self-efficacy
dibutuhkan dukungan sosial atahu biasa disebut social support.

Intensi Berwirausaha adalah kesungguhan diri individu dalam melakukan
tindakan wirausaha yang dilakukan secara sadar/sengaja dan segera, dimana
tindakan wirausaha tersebut berupa keputusan karir menjadi wirausaha
dengan mengembangkan produk baru yang bernilai ekonomi. Menurut
(Tunjungsari dan Hani, 2013:427), Intensi Berwirausaha merupakan tahapan
pertama yang perlu dipahami dari sebuah proses dalam membentuk sebuah
usaha yang seringkali memerlukan waktu dalam jangka panjang (Ajzen,
1991:203). Aturan umumnya, semakin kuat intensi dalam diri individu untuk
terlibat di dalam suatu perilaku maka semakin besar kemungkinan seseorang
tersebut untuk bertindak. Menurut (Maulida dan Nurkhin,2017:502), Intensi
Berwirausaha menunjukkan komitmen seseorang dalam memulai sebuah
usaha dan mempelajari mengenai kewirausahaan.

Entrepreneurial Self-Efficacy sebagai bentuk keyakinan yang kuat
terhadap kemampuan dalam diri seseorang untuk berhasil melakukan tugas
dan peran seorang wirausaha (Chen, et. al., 1998:296). Entrepreneurial self-

efficacy (ESE) adalah penerapan self-efficacy dalam penelitian kewirausahaan



mengacu pada sejauh mana wirausahawan percaya pada kemampuan
wirausaha mereka sendiri untuk melakukan tugas dan proyek tertentu. (Boyd
et. al., 1994:72).

social support yang dapat diterima dapat membuat individu merasakan
ketenangan, diperhatikan, timbul percaya diri dan kompeten. (Sarafino dan
Smith, 2017:118) social support dapat bersumber dari berbagai pihak, yaitu
orangtua, pasangan, keluarga, teman, maupun lingkungan sosial. social
support adalah dukungan yang diterima individu seperti kenyamanan,
perhatian, bantuan secara fisik dan psikologis baik verbal maupun non verbal.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor
yang mempengaruhi Intensi Berwirausaha (entrepreneurial intention),
menurut (Indarti dan Rostiani, 2008:370) yaitu Faktor kepribadian
kebutuhan akan prestasi dan Entrepreneurial self-efficacy, faktor lingkungan
yang dilihat dari tiga elemen kontekstual : akses kepada modal, informasi dan
jaringan sosial: faktor demografis gender, umur, latar belakang pendidikan
dan pengalaman kerja. Namun pada kenyataannya, kebanyakan mahasiswa
beranggapan bahwa dalam berwirausaha adalah pilihan yang penuh resiko
dan rintangan yang sangat besar yang hanya dapat ditaklukan oleh orang-
orang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan lebih serta didukung
dengan modal yang cukup. Dari yang paparkan diatas dapat disimpulkan
bahwa Entrepreneurial Self-Efficacy merupakan salah satu nya yang rendah
untuk menjadi entrepreneur dan dalam menimbulkan Self-Efficacy menurut

(Sarafino dan Smith, 2017:118) dibutuhkan sosial support yang dapat



membuat individu merasakan ketenangan, diperhatikan, timbul percaya diri
dan kompeten.

Didukung dengan hasil wawancara kepada beberapa mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang inisial SE mengatakan bahwa,
SE merasa dirinya belum ada motivasi untuk melakukan atahu membangun
suatu bisnis walaupun dirinya telah mendapatkan mata kuliah terkait
entrepreneurial, dan pernah mengikuti seminar Entrepreneurship yang
diadakan olen DEMA Fakultas Psikologi dan Kuliah umum. SE ingin
mencari pekerjaan yang pasti setelah menempuh pendidikan karena SE
merasa dirinya belum siap untuk menerima konsekuensi yang akan dihadapi
saat berwirausaha dan tuntutan orang tua setelah menempuh pendidikan S1
SE disuruh bekerja dengan penghasilan yang pasti / tetap seperti PNS, Guru,
atahu Dosen.

Sedangkan menurut inisial UR sebagai mahasiswa tingkat akhir di
fakultas psikologi UR mempunyai keinginan setelah lulus dari fakultas
psikologi mempunyai sebuah usaha kecil yang dikelola sendiri UR juga
ketika menjadi mahasiswa sudah melakukan beberapa wirausaha seperti
jualan baju di online shop dan aksesoris-aksesoris meskipun UR hanya
dropship tapi UR sudah merasa mempunyai beberapa pengalaman dan tahu
mengenai lika-liku kewirausahaan apa resiko yang dihadapi dan apa yang
harus dilakukan, UR sudah merasa mempunyai minat dalam berwirausaha
yaitu semenjak UR merantahu di Kota Malang dan ingin menambah uang

saku dari penghasilannya sendiri, UR sudah mencoba melamar di beberapa



pekerjaan tapi tidak ada yang keterima lalu UR memutuskan untuk mencoba
dropship baju dan aksesoris.

Menurut temuan wawancara, tidak semua mahasiswa fakultas psikologi
memiliki Intensi Berwirausaha yang tinggi. Setelah lulus dari perguruan
tinggi, mahasiswa dengan intensi berwirausaha yang tinggi seringkali ingin
meniti karir sebagai wirausaha atahu pemilik usaha (job creator), sedangkan
mahasiswa dengan intensi kewirausahaan yang rendah lebih cenderung ingin
melamar pekerjaan di perusahaan tertentu dan bekerja sebagai karyawan. (job
seker) masih menjadi pilihan awal yang dibuat setelah mahasiswa
menyelesaikan studi sarjana mereka. Studi pra-temuan menunjukkan bahwa
siswa masih cenderung memiliki tujuan kewirausahaan rendah. Kurangnya
self-efficacy untuk menjadi seorang wirausaha, kurangnya modal, dan
kurangnya keahlian adalah beberapa alasan yang berkontribusi pada
rendahnya intensi berwirausaha (Prawira, Atmaja, Purwa, 2014:).

Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mempunyai visi
“Terwujudnya Fakultas Psikologi integratif dalam memadukan sains dan
islam yang bereputasi internasional” untuk mencapai visi tersebut Fakultas
Psikologi mempunyai dua Missi yaitu mencetak sarjana psikologi yang
berkarakter ulul albab, dan menghasilkan sains Psikologi yang relevan dan
berdaya saing tinggi. Dalam kurikulum Fakultas Psikologi Universitas Islam
Maulana Malik Ibrahim Malang, meskipun Fakultas Psikologi sudah
memberikan pendidikan yang berisikan konten-konten kewirausahaan dalam

bentuk mata kuliah wajib dan program-program kewirausahaan lainnya,



fenomena rendahnya Intensi Berwirausaha juga terjadi pada mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
(kurikulum Fakultas Psikologi 2021)

Dari hal-hal yang telah dikatakan di atas mengenai fenomena tingkat
pengangguran dan beberapa faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha
pada mahasiswa, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
intensi  berwirausaha lebih tepatnya pada mahasiswa Jurusan Psikologi
Fakultas Psikologi , Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu pada
mahasiswa S1 di Surabaya yang berjudul Entrepreneurial Self-Efficacy,
Perceived Family Support Dan Entrepreneurial Intention Pada Mahasiswa.
mengemukakan bahwa kedua variabel Entrepreneurial Self-Efficacy dan
Perceived Family support menjadi prediktor kuat Entrepreneurial Intention
(Ersa Lanang Sanjaya dan Agatha Sofia. 2021:50).

Maka dari itu peneliti berinisiatif melakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui Intensi Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi dengan
judul “Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy Dan social support
Terhadap Intensi Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah: “Untuk

mengetahui Pengaruh Entrepreneurial self-efficacy dan social support
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terhadap Intensi Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang “Fakultas Psikologi

Sedangkan perumusan masalah yang akan diteliti lebih rinci pada
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat Entrepreneurial Self-efficacy pada mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Bagaimana tingkat social support pada mahasiswa Fakultas Psikologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

3. Bagaimana tingkat Intensi Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

4. Bagaimana Pengaruh Entrepreneurial Self-efficacy terhadap intensi
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang?

5. Bagaimana Pengaruh social support terhadap intensi berwirausaha pada
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

6. Bagainmana Pengaruh Entrepreneurial self-efficacy dan social support
terhadap Intensi Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana Pengaruh
Entrepreneurial self-efficacy dan social support terhadap Intensi
Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang.
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1. Untuk memaparkan tingkat Entrepreneurial Self-efficacy pada mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

2. Untuk memaparkan tingkat social support pada mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

3. Untuk memaparkan tingkat Intensi Berwirausaha pada mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

4. Untuk memaparkan Pengaruh Entrepreneurial Self-efficacy terhadap
intensi berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang?

5. Untuk memaparkan Pengaruh social support terhadap intensi
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang?

6. Untuk memaparkan Pengaruh Entrepreneurial self-efficacy dan social
support terhadap Intensi Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

. Manfaat Penelitian
a. Manfaat secara teoritis
Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat memberi manfaat
yang positif terhadap ilmu dan pengembangan pendidikan, khususnya
mengenai Pengaruh Entrepreneurial self-efficacy dan social support
terhadap Intensi Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang “Fakultas Psikologi . Selain itu

diharapkan penelitian selanjutnya dapat mngembangkan hasil-hasil
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penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan penelitian ini dapat
dijadikan bahan evaluasi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
. Manfaat secara praktis

Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat memberikan masukan
bagi bidang pendidikan pihak Fakultas Psikologi maupun pihak
Universitas UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mengenai ada tidaknya
Pengaruh Entrepreneurial self-efficacy dan social support terhadap Intensi
Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang “Fakultas Psikologi . sehingga dapat menjadi
pertimbangan dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan

angka pengaguran pada lulusan sarjana.



A

BAB I1
KAJIAN TEORI

Intensi Berwirausaha

1. Pengertian Intensi Berwirausaha.
Intensi sendiri menurut (Fishbein dan Ajzen, 1975:289) adalah
komponen di dalam individu yang lebih mengacu pada keinginan untuk

melakukan tingkah laku tertentu.

Intensi (intentions) dalam salah satu penelitian, Bandura dalam (Wijaya
Tony, 2007:118) berpendapat bahwa intensi adalah suatu keputusan untuk
melakukan tindakan aktivitas tertentu atahu menciptakan keadaan tertentu

dimasa depan.

Menurut (Katz dan Gartner, 1988:431) Intensi Berwirausaha
(entrepreneurial intentions) adalah melibatkan proses pencarian informasi
atahu pengumpulan data yang diperlukan untuk mencapai tujuan
pembentukan suatu usaha. Artinya intensi dalam wirausaha merupakan hal
yang perlu diperhatikan karena berhubungan dengan aktivitas individu dalam
kehidupan nyata. Intensi berwirausaha adalah suatu perilaku individu dalam
dijadikan pedoman sebagai sumber daya, tenaga pergerakan.

Intensi berwirausaha dikembangkan dari term Theory of planned
behavior, teori ini dijelaskan dalam bahasa Indonesia sebagai teori perilaku
terencana yang dimodifikasi dari teori tindakan beralasan (Theory of
reasoned) yang dikembangkan oleh (Ajzen, 1991:181). Teori ini

dikembangkan oleh beliau digunakan untuk memprediksi tingkah laku

13
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individu. Dalam teori tindakan beralasan terdapat dua aspek untuk menilai
kecenderungan individu berwirausaha yaitu sikap dan norma sosial. Sama
halnya dengan teori tindakan beralasan faktor utama yang terdapat dalam
teori tersebut adalah intensi atahu perilaku kecenderungan individu (Ajzen,
1991:181).

Dari pernyataan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa Intensi
Berwirausaha merupakan suatu intensi keputusan untuk melakukan tindakan
aktivitas tertentu atahu menciptakan keadaan tertentu di masa depan,
seseorang harus berusaha agar dapat mengarahkan tingkah lakunya dan
mengadopsi beberapa rencana agar dapat mewujudkan golnya tersebut, yang
melandasi tingkah laku terarah.

2. Intensi Berwirausaha Prespekktif Psikologi

Intensi atahu perilaku kecenderungan individu diasumsikan sebagai
faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku, yang menjelaskan usaha
individu untuk mencoba dan melakukan upaya untuk mencapainya.
pandangan secara kognitif teori ini adalah bentuk evaluasi kecenderungan
berwirausaha individu. Model teori ini menjelaskan kompleksitas hubungan
antara perilaku manusia dan penentu yang relevan, karena menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi intensi yaitu sikap, norma sosial, dan
kontrol perilaku. Model teori ini juga menjelaskan premis suatu logika dan
berpikir individu dalam membuat suatu alasan sehingga dapat mengambil

suatu keputusan (Ajzen, 1991:188).
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Intensi menggambarkan representatif kognitif dari tujuan yang sedang
diupayakan dan direncanakan agar mencapai tujuan tersebut (Tubbs dan
Ekeberg, 1991:180). Untuk mencapai tujuan tersebut individu harus
menumbuhkan dan mempengaruhi niat. Sejalan dengan pendapat diatas
intensi  kewirausahaan adalah sesuatu yang dipercaya dapat mengukur
perilaku kewirausahaan dan aktivitasnya, serta dapat melihat bagaimana
komitmen individu dalam memulai suatu usaha (Krueger, 1993:322).

Psikologi kewirausahaan adalah perkembangan dari bidang Psikologi
Industri dan Organisasi. Di antaranya, industri dan organisasi yang menjadi
salah satu konteks penerapan psikologi kebanyakan adalah organisasi bisnis.
Berwirausaha tidak hanya merupakan aktivitas ekonomi, tetapi juga aktivitas
mengembangkan dan  menjaga  kelangsungan  hidup  organisasi.
Entrepreneurial process adalah langkahlangkah kognitif dan behavioral
usahawan di setiap tahap perkembangan usaha. Proses ini terlihat dalam
pengalaman banyak wirausahawan yang pasti melewati rangkaian tahapan ini
(entrepreneurial ladder): mulai dari sebelumnya tidak terpikir untuk
berusaha, kemudian mulai berpikir untuk memulai sebuah usaha kecil, mulai
bertindak untuk memulai usaha tersebut, sampai akhirnya memiliki bisnis
untuk dikelola (Husna Nurul Aftina, 2017:170)

2. Faktor Intensi Berwirausaha.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha
dengan menggabungkan tiga pendekatan dalam (Indarti dan Rostiani,

2008:370) yaitu:



d)
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Faktor kepribadian, kebutuhan akan prestasi dan keyakinan dalam
berwirausaha,

Faktor lingkungan, yang terdiri dari tiga elemen kontekstual: akses ke
moda, informasi, dan jaringan sosial

Faktor demografi, jenis kelamin, usia, lokasi, tingkat pendidikan dan

pengalaman kerja.

Dari apa yang dikatakan di atas, Entrepreneurial Self-Efficacy adalah satu-

satunya faktor yang paling kuat.

3.

Aspek — Aspek Intensi Berwirausaha.

Menurut (Linan dan Chen, 2006:4) Intensi Berwirausaha memiliki tiga

aspek penting, yaitu:

a)

b)

c)

Sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior)

Sikap terhadap perilaku adalah evaluasi diri yang menegaskan
pengetahuan dan pandangan mereka tentang aspek baik dan negatif dari
perilaku tertentu serta keuntungan dan manfaatnya.

Norma subjektif (subjective norm)

Norma subjektif adalah mencerminkan pengaruh sosial, yaitu sudut
pandang seseorang terhadap tekanan sosial (masyarakat, orang-orang di
sekitar) untuk melakukan suatu perilaku atahu menahan diri untuk tidak
terlibat dalam melakukan suatu perilaku.

Kontrol perilaku yang disadari (perceived behavior control)
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Kontrol perilaku yang disadari adalah pendapat seseorang tentang
seberapa mudah atahu sulit untuk menampilkan tingkah laku tertentu, dan
dapat menilai pengalaman dan tantangan sebelumnya yang dialami.

Selanjutnya hal-hal yang bergantung pada unsur Intensi Berwirausaha,
menggunakan aspek yang dikemukakan (Linan dan Chen, 2006:4) untuk

mengukur Intensi Berwirausaha pada mahasiswa.

B. Entrepreneurial Self-Efficacy

1. Pengertian Enerpreneurial Self-Efficacy

Menurut (Bandura, 1997:11) menyatakan “self-efficacy is concerned with
judgments of personal capability” yaitu self-efficacy berkaitan dengan
penilaian kemampuan pribadi, artinya self-efficacy yang ada pada seseorang
yaitu berupa, menilai seberapa kemampuan yang ada pada dirinya, seseorang
terlebih dahulu menilai seberapa besar kemampuan yang ada pada dirinya,
Lagi (Bandura, 1997:3) mendefinisikan bahwa self-efficacy adalah “refers to
beliefs in one’scapabilities to organize and execute the courses of action
required to produce given attainment” yang artinya self-efficacy mengacu
pada keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk
mengorganisasikan dan melaksanakan serangkaian tindakan yang harus
dilakukan untuk menghasilkan tujuan yang telah ditetapkan. Albert Bandura

adalah pencetus teori self-efficacy.

Bandura dalam (Indarti dan Rostiani, 2008:371) mendefinisikan
Entrepreneurial Self-Efficacy sebagai keyakinan seseorang atas kapasitas

dirinya untuk menyelesaikan tugas, atahu dengan kata lain, sebagai keadaan
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motivasi ketika seseorang lebih didorong oleh keyakinan mereka daripada

oleh apa yang secara objektif benar.

Sedangkan (Chen, et. al., 1998:296) mendefinisikan Entrepreneurial Self-
Efficacy sebagai bentuk keyakinan yang kuat terhadap kemampuan dalam diri

seseorang untuk berhasil melakukan tugas dan peran seorang wirausaha.

Entrepreneurial self-efficacy (ESE) adalah penerapan self-efficacy dalam
penelitian kewirausahaan mengacu pada sejauh mana wirausahawan percaya
pada kemampuan wirausaha mereka sendiri untuk melakukan tugas dan

proyek tertentu. (Boyd et. al., 1994:72).

Entrepreneurial Self-efficacy mengacu pada keyakinan dan kepercayaan
bahwa dia memiliki kemampuan yang cukup untuk menyelesaikan sebuah
tugas dalam berwirausaha dengan sukses (Glinow et. al., 2010).

Dari pernyataan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Entrepreneurial Self-Efficacy adalah sebuah keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dan keberhasilan dalam mengambil peran dan tugas seorang

wirausaha.

2. Entrepreneurial Self-efficacy Prespekktif Psikologi

Self-efficacy mulai banyak diteliti dalam literatur kewirausahaan sejak di
era 1990 an dan hingga saat ini telah terdapat sejumlah pengukuran
entrepreneur self-efficacy dengan penekanan yang berbeda beda. Sebagian
alat ukur memfokuskan pada pengukuran tentang kepercayaan diri individu

atas kemampuan manajerial, fungsional dan teknikal yang dimiliki untuk
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mengembangkan bisnis (Sutandy, R, 2020:1). Pada pengukuran yang lebih
baru, cara mengukur self-efficacy lebih diarahkan pada tahapan tahapan dari
entrepreneurial proses seperti pada pengukuran yang dikembangkan oleh
(Mcgee, Peterson, Mueller, dan Sequeira, 2009) menjelaskan bahwa sebagai
seorang wirausaha sebaiknya meningkatkan kepercayaan dirinya. hal ini
penting dalam pengambilan peluang. Wirausaha baru yang muncul dan
memiliki kepercayaan diri dalam kemampuan untuk mengambil peluang dan
memanfaatkan peluang tersebut (Mcgee et al, 2009:(970).
2. Faktor Entrepreneurial Self-Efficacy.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Entrepreneurial Self-Efficacy diri

seseorang menurut Bandura dalam (Feist dan Feist, 2013:505):

a) Pengalaman menguasai sesuatu (mastery experiences),

Sumber paling berpengaruh dari Entrepreneurial Self-Efficacy
adalah pengalaman menguasai sesuatu, yakni performa masa lalu.
Performa yang berhasil akan meningkatkan Entrepreneurial Self-
Efficacy secara proporsional, sedangkan kegagalan cenderung akan
menurunkan Entrepreneurial Self-Efficacy seseorang.

b) Modeling sosial (vicarious experiences),

Sumber kedua dari Entrepreneurial Self-Efficacy adalah modeling
sosial (melakukan modelling lewat pengalaman seseorang).
Entrepreneurial  Self-Efficacy  meningkat saat mengamati
keberhasilan orang lain yang mempunyai kompetensi yang setara,

namun akan berkurang saat melihat rekan sebaya gagal.
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Persuasi sosial (verbal persuasion),

Dampak dari sumber ini cukup terbatas, tetapi di bawah kondisi
yang tepat, persuasi dari orang lain dapat meningkatkan atahu
menurunkan Entrepreneurial Self-Efficacy. dalam hal ini kondisi
pertama adalah orang tersebut harus mempercayai pihak yang dapat
melakukan persuasi.

Kondisi fisik dan emosional,

Emosi yang kuat sering mengganggu performa: ketika seseorang
berada di bawah pengaruh ketakutan yang kuat, kecemasan akut,
atahu tingkat stres yang tinggi, mereka mungkin tidak berharap
banyak dari diri mereka sendiri. Seseorang cenderung lebih tenang

dan yakin ketika emosinya stabil.

3. Aspek — Aspek Entrepreneurial Self-Efficacy

Chen 1998, dalam (Gibbs, 2009:5) memaparkan bahwa terdapat

lima Aspek dalam Self-Efficacy yang dirangkum dari 22 tugas

entrepreneur. Kelima aspek tersebut:

a)

b)

Marketing

Mengacu pada keyakinan diri individu dalam menentukan tujuan
marketing dan perkembangan bisnis.
Inovasi

Mengacu pada keyakinan diri individu dalam menemukan ide baru
dan pengalaman baru.

Manajemen
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Mengacu pada keyakinan diri individu dalam mengatur,
meminimalisir resiko dan ketidak jelasan dalam usaha.
d) Mengambil Resiko
Mengacu pada keyakinan diri individu dalam membuat keputusan
dibawah ketidakpastian dan resiko.
e) Mengontrol Keuangan
Mengacu pada keyakinan diri individu dalam mengembangkan

sistem keuangan dan kontrol internal.

Selanjutnya hal-hal yang bergantung pada unsur Entrepreneurial self-
efficacy, menggunakan aspek yang dikemukakan Chen 1998, dalam (Gibbs,

2009:5) untuk mengukur Entrepreneurial Self-Efficacy pada mahasiswa.

C. social support.
1. Pengertian social support.

Menurut Barth dalam (Saguni, 2014:207) bahwa social support
mengacu pada adanya kenyamanan, perhatian, penghargaan atahu bantuan
untuk orang lain, dan orang lain dapat menerima kondisinya, dimana
dukungan tersebut menyatakan bahwa adanya penerimaan diri dari individu
lain atahu sekelompok individu lain terhadap individu yang membutuhkan
dukungan sehingga individu tersebut dapat merasa bahwa dirinya

diperhatikan, dihargai dan ditolong.
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House dalam (Dunseath, 1995:62) menjelaskan social support sebagai
suatu transaksi interpersonal yang melibatkan perhatian emosional, informasi,

bantuan instrumental dan penilaian.

Dari pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa social support
adalah sebuah dukungan yang didapatkan oleh individu yang melibatkan dua
orang atahu lebih, dukungan yang diterima individu seperti kesenangan yang
dirasakan, penghargaan yang didapat, atahu bantuan yang diperoleh individu

dari orang lain.

Menurut (Sarafino dan Smith, 2017:118) social support adalah
kesenangan yang dirasakan, penghargaan, atahu bantuan yang didapat
individu dari orang lain, dimana orang tersebut dapat diartikan sebagai
individu, perrorangan maupun kelompok. social support dapat bersumber dari
berbagai pihak, vyaitu orangtua, pasangan, keluarga, teman, maupun
lingkungan sosial. social support adalah dukungan yang diterima individu
seperti kenyamanan, perhatian, bantuan secara fisik dan psikologis baik

verbal maupun non verbal.

2. Social Support Prespekktif Psikologi

Pada dasarnya dukungan sosial merupakan suatu konsep yang cukup
rumit dan bersifat multidimensional. Untuk memahami dinamika dari
dukungan sosial tersebut perlu adanya suatu pemahaman tentang berbagai
pendekatan. Ada yang dilihat dari aspek dukungan sosial yang merupakan

pendekatan dari sisi fungsi, selain itu pengukuran mengenai dukungan sosial
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juga bervariasi sesuai dengan sumber/tipe dari penyedia dukungan sosial
misal keluarga atahu di luar keluarga, dari sisi satuan/unit, dukungan sosial
dapat berbentuk jaringan kerja atahupun diberikan secara individual (Alemi,
et. al., 2003:1287).

Social Suppor merujuk pada istilah support (dukungan) yang mengacu
pada pemberian bantuan bik secara fisik maupun psikis terkait hal-hal yang
tidak bisa diselesaikan secara individu (Link dan Phelan,1995:5). terdapat tiga
prespektif teoritis terkait social support yaitu: The Stressand Compping
Prespective (setres dan prespektif coping) yang mengacu pada tindakan
mendukung yang mengaggap bahwa social support akan efektif dalam
menurunkan tingkat setres, dan Appraisal yang mengaggap bahwa social
support dapat menjaga individu dari efek negatif setres. The Konstructionis
Social Prespective (prespektif konstruktionis sosial) yang mengacu pada
kontek sosial kognitif yang mengaggap bahwa social support dipersepsikan
sebagai sumber dukungan utama, dan interaksionisme simbolis mengaggap
bahwa lingkungan sosial memberikan efek langsung terhadap individu.
Relation Perspective (prespektif hubungan) konsep social support mengaggap
bahwa sebagai bagian dari proses hubungan yang generik. (Brain Lekay et.
al.,2000:4)

2. Faktor social support.
Menurut Myers dalam (Ristianti, 2018:18) sedikitnya ada tiga faktor
penting yang mendorong seseorang untuk memberikan dukungan yang

positif, diantaranya:
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a) Empati, yaitu turut merasakan kesusahan orang lain dengan tujuan
untuk mengantisipasi emosi dan memotivasi tingkah laku dalam
mengurangi kesusahan dan meningkatkan kesejahteraan orang lain.

b) Norma dan nilai sosial, yang berguna untuk memberikan bimbingan
individu dalam menjalankan kewajiban di dalam kehidupan.

c) Pertukaran sosial, yaitu hubungan timbal balik perilaku sosial antara

cinta, informasi, dan pelayanan.

dalam hal ini keseimbangan dalam pertukaran dapat menghasilkan
hubungan interpersonal yang memuaskan. Pengalaman akan pertukaran
secara timbal balik ini membuat individu lebih percaya bahwa orang lain akan

memberikan informasi, dan pelayanan yang dibutuhkan.

3. Aspek — aspek social support.
Menurut sarafino dalam (johana purba, 2007:82) terdiri dari lima aspek

social support yakni:

a) Dukungan emosi
Merupakan ekspresi empati, kepedulian dan perhatian kepada
seseorang. Hal ini membuat seseorang memiliki rasa kenyamanan,
didukung dan dicintai pada saat individu tersebut mengalami kondisi
stres dan putus asa.
b) Dukungan penghargaan
Komentar baik orang-orang tentang individu, dorongan,

persetujuan dengan pendapat atahu pemikiran mereka, dan
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perbandingan yang baik dengan orang lain terutama mereka yang
memiliki kualitas lebih buruk membantu memberikan dukungan ini.
¢) Dukungan instrumen
Dukungan ini meliputi bantuan langsung seperti jika seseorang
diberi modal atahu dipinjami uang atahu dibantu dengan cara
melaksanakan sebuah tugas atahu pekerjaan pada saat individu
tersebut mengalami kesulitan atahu dalam kondisi stress.
d) Dukungan informasi
Dukungan ini meliputi pemberian evaluasi, nasehat, saran atahu
umpan balik mengenai bagaimana orang tersebut berada pada dalam
kondisi stress.
e) Dukungan jaringan sosial
Dukungan ini terjadi dengan memberikan perasaan bahwa individu
adalah anggota dari kelompok tertentu yang memiliki minat dan
tujuan yang sama sama. Rasa kebersamaan dengan anggota kelompok

individu dapat merasakan dukungan.

Selanjutnya hal-hal yang bergantung pada unsur social support,
menggunakan aspek yang dikemukakan oleh sarafino dalam (johana purba,
2007:82) untuk mengukur social support pada mahasiswa.

D. Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy Dan social support Terhadap

Intensi Berwirausaha

Bandura dalam (Indarti dan Rostiani, 2008:371) menyatakan bahwa Self-

Efficacy sebagai kepercayaan seseorang atas kemampuan dirinya untuk



26

menyelesaikan suatu pekerjaan, atahu dengan kata lain, kondisi motivasi
seseorang yang lebih didasarkan pada apa yang dipercayai mereka daripada
apa yang secara objektif benar. Entrepreneurial Self-efficacy memiliki
sejumlah implikasi yang praktis dan teoritis atas keberhasilan kewirausahaan
karena memulai usaha baru membutuhkan keterampilan yang unik dan
pikiran yang mungkin jauh berbeda dari yang diperlukan untuk para manajer
dalam sebuah organisasi yang didirikan (Chen etal., 1998:301). Betz dan
Hacket dalam (Indarti dan Rostiani, 2008:371) bahwa semakin tinggi tingkat
Entrepreneurial Self-Efficacy seseorang pada kewirausahaan di masa-masa
awal seseorang dalam berkarir, semakin kuat intensi kewirausahaan yang
dimilikinya. Gilles dan Rea dalam (Indarti dan Rostiani, 2008:372)
membuktikan pentingnya efikasi diri dalam proses pengambilan keputusan
terkait dengan karir seseorang. Entrepreneurial Self-Efficacy terbukti

signifikan menjadi penentu intensi seseorang.

Katz dan Gartner dalam (Indarti dan Rostiani, 2008:370) Intensi
berwirausaha diartikan sebagai proses pencarian informasi yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan pembentukan suatu usaha. Seseorang
dengan intensi untuk memulai usaha akan lebih siap dan membuat lebih
banyak kemajuan dalam usaha yang dijalankan dibandingkan seseorang tanpa
intensi untuk memulai usaha. Seperti yang dikatakan oleh (Krueger dan
Carsrud, 1993:322), intensi telah terbukti menjadi prediktor yang kuat bagi

perilaku kewirausahaan. Oleh karena itu, intensi dapat dijadikan sebagai



27

strategi rational mendasar untuk menentukan siapa yang akan mengambil

peran sebagai wirausaha (Choo dan Wong, 2006:50).

Keterhubungan antara Entrepreneurial Self-Efficacy dan social support
terhadap Intensi Berwirausaha berada pada aspek dan faktor yang
mempengaruhi. Enterprenurial Self-Efficacy memiliki pengaruh yang positif
terhadap intensi berwirausaha sehingga mahasiswa yang memiliki
Entreprenurial  Self-Efficacy yang tinggi akan mempunyai intensi
berwirausaha yang tinggi. Dan social support yang tinggi akan memiliki
intensitas berwirausaha yang tinggi.

Dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putra, Duma, Dan
Zainal, 2021:16) yang berjudul “The Effect Of Self Efficacy And social
support On Intention Of Entrepreneurship In The Era Of Industrial
Revolution 4.0” menyatakan bahwa Terdapat pengaruh positif dan signifikan
variabel Self Efficacy (X1) dan social support (X2) terhadap Variabel Inten
(YY) mahasiswa angkatan 2017, Jurusan Pendidikan Bisnis Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Medan. Sedangkan penelitian lain juga dilakukan oleh
(Sofia Agatha, dan Sanjaya Lanang E, 2021:50) pada mahasiswa S1 di
Surabaya yang berjudul Entrepreneurial Self- Efficacy, Perceived Family
Support Dan Entrepreneurial Intention Pada Mahasiswa. mengemukakan
bahwa kedua variabel Entrepreneurial Self-Efficacy dan Perceived Family

support menjadi prediktor kuat Entrepreneurial Intention.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Enterperunilal Self-Efficacy

Intensi Berwirausaha

‘ Social Support

E. Hipotesis.
Berdasarkan penjabaran yang telah dikemukakan diatas maka hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H: . Adanya pengaruh antara entrepereniurial self-efficacy dan social support
terhadap intensitas berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi uin

malang.

Ho . Tidak adanya Pengaruh antara entrepereniurial self-efficacy dan social
support terhadap intensitas berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi

uin malang.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode adalah suatu proses atahu cara untuk melakukan sesuatu.
Sedangkan metodologi merupakan penyelidikan terhadap pedoman
pendekatan. Jadi, metodologi adalah pemeriksaan dan pembelajaran
mendalam terhadap suatu metode tertentu. Dengan demikian, metode
penelitian berfungsi sebagai sumber untuk mendapatkan pengertian yang
lebih dalam mengenai sistematika atahu langkah-langkah penelitian.

(Syahrum dan Salim, 2014:37).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan yaitu dengan menggunakan metode kuantitatif. Metode
kuantitatif merupakan metode yang memiliki fungsi untuk menguji dua
variabel atahu lebih. Metode ini dapat digunakan untuk meneliti pada
populasi atahu sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dan berupa angka-angka melalui

proses statistik (Huyler dan McGill, 2019:76)

Penelitian ini menggunakan paradigma kuantitatif dengan rancangan
penelitian analisis deskriptif dan analisis regresi sederhana. Analisis deskriptif
ditujukan untuk mendeskripsikan data yang diperoleh berupa angka-angka.
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mencari ketergantungan
pengujian pengaruh variable dependen (variabel terikat) terhadap satu atahu

lebih variabel independen (variable bebas).

29
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B. ldentifikasi VVariabel Penelitian

Menurut Effendi 1989 dalam (Nasution, 2017:1) variabel adalah konsep
yang mengandung variasi nilai. Variabel bebas atahu independen variable
adalah suatu variabel muncul terlebih dahulu dari variabel terikat. Variabel
terikat atahu dependen variable diartikan variabel yang dipengaruhi variabel

bebas (Nasution, 2017:2). Variabel dalam penelitian yaitu:

1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atahu
menjadi sebab timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel bebas juga
dapat mempengaruhi variabel terikat dan memiliki pengaruh positif atahu
negatif. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Entrepreneurial Self—

Efficacy dan social support

2. Variabel Terikat (dependen)
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.

Variabel terikat dalam penelitian ini Intensi Berwirausaha.

C. Definisi Operational

Definisi operational merupakan suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang
dapat diamati (Syahrum dan Salim, 2014:103) Definisi operational dalam

penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Intens Berwirausaha
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intensi berwirausaha merupakan suatu keputusan untuk melakukan
tindakan aktivitas tertentu atahu menciptakan keadaan tertentu dimasa
depan untuk mencapai suatu tujuan seperti berwirausaha, seseorang harus
berusaha mengarahkan tingkah lakunya dan mengadopsi rencana-rencana
agar dapat mewujudkan golnya “tersebut, yang melandasi tingkah laku
terarah.
2. Enterpereunial Self-Efficacy

Entrepreneurial Self-Efficacy adalah sebuah keyakinan seseorang
terhadap kemampuan dan keberhasilan dalam mengambil peran dan
tugas seorang wirausaha.
3. social support

social support adalah dukungan yang diterima individu seperti
kenyamanan, perhatian, bantuan secara fisik dan psikologis baik verbal
maupun non verbal yang berasal dari berbagai pihak, yaitu orangtua,

pasangan, keluarga, teman, maupun komunitas sosial.

D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Menurut (Sugiyono, 2017:80) populasi merupakan generalisasi yang
terdiri dari objek dan subjek, keduanya memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji dan kemudian akan
ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan 18, 19, 20, 21 dengan jumlah

1.080. Terdapat tabel yang menggambarkan populasi dalam penelitian ini
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sebagai berikut:

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

Objek Penelitian Jumlah Populasi
Mahasiswa Angkatan 2018 223
Mahasiswa Angkatan 2019 225
Mahasiswa Angkatan 2020 302
Mahasiswa Angkatan 2021 330

Jumlah Total 1.080
2. Sampel

Menurut (Sugiyono,2017:81) sampel merupakan bagian dari populasi.
Peneliti tidak akan meneliti seluruh populasi jika dalam jumlah yang
banyak dikarenakan beberapa faktor seperti keterbatasan tenaga, waktu
dan dana. Jenis sampel yang diambil harus mencerminkan populasi. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik Random Sampling yaitu teknik
pengambilan sampel secara acak, jadi seluruh populasi dapat mendapatkan
kesempatan yang sama untuk dijadikan subjek penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti akan mengambil sampel menggunakan rumus
Slovin, sebagai berikut (Sugiyono, 2017:82).

N

n= 1+ Ne?

n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi

e = Taraf kesalahan (error) sebesar 0.05 (5%)



33

Dari rumusan di atas, maka besarnya jumlah sampel ini, sebagai
berikut:

~ 1.080
"= 1+ 1.080 (0,05)2

1080
=37

n = 301,8 dibulatkan menjadi (302)

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwasanya besaran
sampel dalam penelitian ini sebesar 302 sampel Mahasiswa Fakultas
Psikologi akan mengisi link G-Form yang akan disebarkan melalui
Whatsapp Group. Seluruh Mahasiswa Fakultas Psikologi dapat mengisi

Link G-Form tersebut sampai mencapai 302 responden.

E. Tahapan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan yang akan dilakukan oleh
peneliti, yaitu:
1. Tahap Pra Penelitian
Peneliti melakukan wawancara awal guna untuk mendapatkan
fenomena permasalahan di lapangan yang akan dibuat judul penelitian.
Setelah mendapatkan judul dan fenomena penelitian, kemudian peneliti
mulai menyusun proposal skripsi.
2. Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data dengan menggunakan skala penelitian terbuka yang

disebarkan kepada grup angkatan atahu melalui personal chat. Guna
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memperoleh data terkait adanya pengaruh yang positif antara variabel
Entrepreneurial Self—Efficacy dan social support terhadap intensi
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN maulana malik
ibrahim malang.
3. Tahap Analisis Penelitian
a) Peneliti melakukan pengecekan kembali skala yang sesuai dan dapat
dianalisis
b) Peneliti melakukan analisis hasil dengan menggunakan program
SPSS
c) Setelah melakukan pengolahan data di SPSS peneliti melakukan
interpretasi hasil analisis serta pembahasanya
d) Analisis yang terkait dengan data statistik dan angket terbuka
berbentuk deskriptif.
4. Teknik Pengumpulan Data
Skala merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur,
sehingga alat ukur tersebut akan menghasilkan data kuantitatif jika dibuat
untuk proses pengukuran yang disajikan dalam bentuk pertanyaan atahu
pernyataan, dilakukan dengan cara menyebar angket atahu kuesioner
kepada responden untuk mengetahui jawabanya (Sugiyono, 2017:137).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala psikologi untuk
mengetahui adanya pengaruh antara variabel Entrepreneurial Self-Efficacy

dan social support terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Fakultas
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Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan berdasarkan teori
yang telah dijelaskan diatas.
5. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen atahu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian disebut sebagai instrumen atahu alat pengumpul data.
Untuk menguji hipotesis penelitian, data yang telah dikumpulkan akan
dideskripsikan dan dilampirkan. Kualitas suatu penelitian ditentukan oleh
instrumen, dan peran instrumen adalah mengubah fakta menjadi data.
Peneliti dapat membuat instrumen mereka sendiri atahu menggunakan
instrumen yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya untuk
mengumpulkan data. (Pudji, 2002:1).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jawaban skala likert. Skala
likert adalah skala yang digunakan dalam mengukur persepsi, sikap atahu
pendapat seseorang individu mengenai sebuah fenomena sosial. Dalam
skala likert terdapat dua bentuk pertanyaan yaitu, bentuk pertanyaan yaitu
pernyataan positif dan negatif pernyataan positif (favorable) yang
digunakan untuk mengukur skala positif dan bentuk pertanyaan negatif
(unfavorable) yang digunakan untuk mengukur skala negatif. Dalam skala
likert terdiri dari 4 jawaban yang nantinya responden diminta untuk
memilih jawaban yang paling sesuai dengan responden. Pertanyaan positif
(favorable) diberi skor 4,3,2,1 yang dimulai dari STS, TS, S, SS.
Sedangkan bentuk pertanyaan negatif (unfavorable) diberi skor 1,2,3,4

dimulai dimulai dari SS, S, TS, STS. Dan identitas responden berbentuk
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demografis seperti: usia, umur, Jenis kelamin. Menggunakan demografis
karena untuk mendukung indikator-indikator dalam pencarian data yang
diinginkan oleh peneliti (Pranatawijaya et al., 2019:129).

Tabel 3.2 Nilai Skoring

Skor Jawaban

ltem
ST | TS | S | SS

Favoreble 1 2 3 4

Unfavorable 4 3 2 1

Skala Intensi Berwirausaha

Pada penelitian ini, untuk mengukur intensi berwirausaha
menggunakan skala yang disusun berdasarkan aspek pada teori dari
(Linan dan Chen, 2016:4) Intensi sendiri merupakan komponen dalam
individu yang mengacu pada keinginan untuk melakukan tingkah laku
tertentu. (Linan dan Chen, 2016:4) intensi berwirausaha memiliki tiga
aspek Sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), Norma
subjektif (subjective norm), dan perilaku yang disadari (perceived

behavior control).
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Tabel 3.3 Blueprint intensi berwirausaha

] Item
Aspek Indikator Jumlah
F UF
Sikap  terhadap | penilaian individu
perilaku (attitude | terhadap wirausaha 1 2
toward behavior) 5
Keyakinan individu
. 3 4,5
terhadap wirausaha
Norma subjektif | Harapan individu atas
(subjective norm) | wirausaha i 6.7
Motivasi untuk 4
mengembangkan 8 9
wirausaha
Kontrol perilaku | Kemampuan diri dalam
yang disadari | mengendalikan 1
(perceived wirausaha 10, 11 13’ 4
behavior control)
Jumlah 5 8 13

b) Skala Entrepreneurial Self-Efficacy

Pada penelitian ini, untuk mengukur Entrepreneurial Self-Efficacy
menggunakan skala yang disusun berdasarkan aspek pada teori dari
(Chen, dan Greene et al, 1998:5) yang menjelaskan bahwa
Entrepreneurial Self-Efficacy sebagai keyakinan yang kuat terhadap
kemampuan seseorang untuk berhasil melakukan peran dan tugas

seorang wirausaha. Teori (Chen, dan Greene et, al, 1998:5) yang
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memiliki 5 aspek yang terdiri dari Marketing, Inovasi, Manajemen,

Mengambil resiko, dan Mengontrol keuangan.

Tabel 3.4 Blueprint Entrepreneurial Self-Efficacy

Aspek Indikator tem Jumlah
F UF

Marketing Keyakinan individu untuk
menentukan tujuan marketing. L2 - 3
Keyakinan individu untuk | 4,5, 6,
mengembangkan bisnis. 7,8 - °

Inovasi Keyakinan individu dalam | 9, 10,
menemukan ide baru. 11 - 3
Keyakinan individu dalam | 12, 13, ] A
menemukan pengalaman baru. 14, 15

Manajemen | Keyakinan individu untuk untuk | 16, 17, ] 3
mengatur usaha. 18
Keyakinan individu untuk | 19, 20,
meminimalisir resiko usaha. 21 . 3
Keyakinan individu untuk untuk
meminimalisir  ketidak jelasan 2,23 - 3
dalam usaha. 24

Mengambil Keyakinan individu untuk untuk

Resiko membuat  keputusan  dibawah | 25, 26, ] A
ketidakpastian dan mengambil | 27, 28
resiko.

Mengontrol | Keyakinan individu mampu

Keuangan mengontrol dan mengembangkan | 29, 30 - 2
sistem keuangan.

Jumlah 30 0 30
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Pada penelitian ini, untuk mengukur social support menggunakan

skala yang disusun berdasarkan aspek pada teori dari Sarafino dan Smith

dalam (Johan Purba, 2007:82) social support adalah kesenangan yang

dirasakan, penghargaan, atahu bantuan yang diperoleh individu dari

orang lain, dimana orang tersebut dapat diartikan sebagai individu

perrorangan atahu kelompok. Sarafino dan Smith dalam (Johan Purba,

2007:82) yang memiliki 5 aspek yang terdiri dari Dukungan emosi,

Dukungan penghargaan, Dukungan instrumen, Dukungan informasi, dan

Dukungan jaringan sosial.

Tabel 3.5 Blueprint Skala social support

) Item
Aspek Indikator Jumlah
F UF
Dukungan Perhatian,  Empati,
. I 1 2,3 3
emosi dan Rasa prihatin
Dukungan Penilaian positive
4,56 | 7,8 5
penghargaan
Dukungan Memberi bantuan 9, 10,
13,14 6
instrumen 11,12
Dukungan Memberi saran 15, 16,
_ ) 18, 19 5
informasi 17
Dukungan Eksistensi
o _ 20,21 22 3
jaringan sosial
13 9 22

F. Validitas dan Reliabilitas
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1. Validitas

Validitas yaitu ketika reliabilitas indikator yang digunakan untuk
merepersentasekan makna dari variabel penelitian dapat disebut validitas
(Priyono,2008). Instrumen yang dapat dikatakan valid yaitu ketika suatu
instrumen mampu mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur, maka
dapat dianggap valid. (Pujihastuti,2010:52). Validitas instrumen mengacu
pada sejauh mana skala mengukur dengan cermat saat mengukur sesuatu
yang akan diukur (Yusup, 2018:18). Beberapa bentuk bukti dapat digunakan
untuk menunjukkan validitas skala. (Yusup, 2018:18).

Penelitian ini menggunakan jenis validitas isi. Validitas isi memberikan
bukti bahwa komponen perangkat pengukuran dan prosedur pengujian
analisis logis digunakan. Menggunakan metode CVR, para ahli melakukan
prosedur pengujian. (Yusup: 2018:18). Apabila semua definisi variabel
dimasukkan ke dalam alat ukur, maka dikatakan memiliki validitas isi
(Priyono, 2008). Pertimbangan konseptual, logis, dan berbasis penalaran
diperhitungkan saat mengevaluasi validitas isi (Barlian, 2016:77). Untuk
mengetahui sejauh mana kesesuaian item terhadap indikasi, peneliti
mendiskusikan instrumen dengan para ahlinya. Berikut rumus CVR:

Keterangan :

CVR : Content Validity Ratio (ratio validitas isi)

ne : Banyaknya SME yang menilai esensial

n : Banyaknya SME yang melakukan penilaian
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Tabel 3.5 Daftar Nama Ahli Panel Content Validity Ratio

Nama Pelaksanaan
Novia Solichah, M.Psi 18 Juli 2022
Selly Candra Ayu, M.Si 22 Juli 2022
Achsan Suseno, S. Psi 07 Agustus 2022
Abdul Hamid Cholili, M.Psi 13 Juli 2022
Aprilia Mega, M. Psi 13 Juli 2022

Peneliti melaksanakan proses CVR dengan cara memberikan beberapa
dokumen yang terdiri dari identitas dosen ahli, definisi operational, skala
penelitian, dan form penilaian. Tiga belas item membentuk skala intensi
berwirausaha, tiga puluh item membentuk skala entrepreneurial self-efficacy,

dan dua puluh item membentuk skala dukungan sosial.

Ahli panel pada penelitian ini adalah dosen ahli pada bidangnya masing-
masing. Sebelum uji CVR, peneliti menghubungi dosen atahu ahli untuk
melihat apakah ada waktu yang tersedia untuk meninjau penerapan dan
kebenaran item dengan indikator variabel dan untuk menawarkan ide jika ada
kesalahan yang peneliti buat dalam beberapa hal tujuannya adalah untuk
menyederhanakan distribusi skala tanggapan agar lebih mudah dipahami oleh
responden. Hasil dari CVR vyang telah dinilai kemudian dihitung
menggunakan rumus CVR melalui Microsoft Excel dimana ada beberapa
item dinyatakan valid dan tidak valid namun terdapat beberapa perubahan

redaksi sesuai dengan arahan dari bapak atahu ibu dosen.
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Validitas item instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
informasi  tentang dukungan item pada skor keseluruhan dengan
membandingkan atahu mengkorelasikan skor item dengan skor total
(Novikasari, 2016:7). Korelasi product moment (pearson) dapat digunakan

sebagai uji validitas dalam penelitian kuantitatif (Sarmanu, 2017:9).

Semua item yang mencapai koefisien korelasi 0,30 daya pembedanya
dianggap memuaskan atahu valid sedangkan item yang memiliki nilai kurang
dari 0,30 dapat diinterpretasikan sebagai item yang memiliki daya

diskriminasi rendah atahu tidak valid (Azwar, 2015:163).

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel penelitian. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atahu
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten dan stabil dari
waktu ke waktu atahu diuji secara berulang-ulang. Suatu variabel dikatakan
reliabel jika mencapai nilai Cronbach Alpha > 0,6. Maka skala tersebut dapat
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.

Tabel 3.6 Klasifikasi Nilai Reliabilitas

Interval Koefisien Interpretasi
0,002-0,20 Sangat Lemah
0,21-0,40 Lemah
0,41-0,60 Cukup
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi
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G. Analisis Data

1. Uji Asumsi

a) Uji Normalitas
(Ghozali, 2018), mengemukakan bahwa uji normalitas adalah uji yang

dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atahu residual memiliki distribusi yang normal. Nilai sisa
diasumsikan mengikuti distribusi normal dengan uji t dan f, seperti yang
dapat ditunjukkan. Jika anggapan ini tidak normal, uji statistik untuk
ukuran sampel kecil tidak valid. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mendeteksi normalitas distribusi data adalah dengan
menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dengan cara
terlebih dahulu menentukan hipotesis pengujian yaitu:
Ho: Data residual berdistribusi normal
Ha: Data residual tidak berdistribusi normal
Dalam hal ini, peneliti menggunakan exact test Monte Carlo untuk
melakukan pengujian Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat confidence
level sebesar 95%. (Ghozali, 2018), menyatakan dasar pengambilan
keputusan untuk uji normalitas menggunakan exact test Monte Carlo
adalah sebagai berikut:
1) Apabila probabilitas signifikansi lebih besar daripada 0,05 maka
data yang sedang diuji terdistribusi secara normal.
2) Apabila probabilitas signifikansi lebih kecil sama dengan 0,05
maka data yang sedang diuji tidak terdistribusi secara normal.

b) Uji Linieritas
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Uji linieritas merupakan uji yang digunakan untuk memastikan
apakah data yang dimiliki sesuai garis linear atahu tidak. Uji linear
dilakukan untuk mengetahui variabel independen memiliki pengaruh yang
linear dengan variabel dependen. Data penelitian dikatakan linear nilai
taraf signifikan <0,05. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS
versi 26 for windows.
2. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik responden.
Analisis deskriptif juga digunakan untuk mendeskripsikan data yang telah
didapatkan peneliti berupa angka-angka. Teknik ini digunakan untuk
mendeskripsikan masing-masing variabel, data yang diperoleh berasal dari
penskoran dari hasil jawaban responden. Analisis deskripsi berkaitan dengan
kategorisasi data, dimana bertujuan untuk mengelompokkan individu pada
jenjang tertentu berdasarkan suatu kontinum yang sesuai dengan atribut yang
diukur. Data mentah yang diperoleh penelitian akan diolah menjadi beberapa
tahapan:

a) Mean

Rumusan untuk mencari nilai mean sebagai berikut,
U= %(i Max + i Min) X Y aitem
Keterangan:
7 : Mean
i Max : Skor tertinggi item

i Min : Skor terendah item
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) : Jumlah keseluruhan item dalam skala
b) Standar deviasi

Rumusan mencari standar deviasi sebagai berikut,
1
SD = g(i Max — i Min)

Keterangan:

SD : Standar Deviasi

i Max : Skor tertinggi item

i Min : Skor terendah item
3. Kategorisasi Data

Setelah mendapatkan nilai mean dan standar deviasi, maka langkah
selanjutnya yaitu pengkategorisasian data. Kategorisasi data merupakan
pengelompokan data masing-masing subjek pada tingkat tertentu.

Tabel 3.7 Kategorisasi Data

No Kategori Rumusan
1 Tinggi x > (u+1.5D)
2 Sedang (u—1.5D) <x< (u+1.5SD)
3 Rendah x < (u—1.5D)
Keterangan:
X : raw score skala
1 : Mean

SD : Standar Deviasi
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4. Uji Hipotesis

Analisis regresi linear berganda merupakan suatu Model yang
menggambarkan hubungan antara variabel dependen (Y) dan variabel
independet (X) dengan jumlah variabel lebih dari satu dikenal sebagai
analisis regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk
mengantisipasi apakah nilai variabel independen akan naik atahu turun
serta untuk memastikan apakah hubungan antara variabel independen dan
dependen positif atahu negatif. Data skala interval atahu ratio paling
sering, digunakan. Menurut (Sugiyono, 2017:63), regresi berganda
digunakan dalam penelitian ketika dua atahu lebih variabel independen
digunakan sebagai faktor prediktor yang dapat dimanipulasi. Sehingga
regresi berganda bisa dilakukan jika jumlah variabel independen lebih
dari 1 variabel.

Analisis ini digunakan untuk mengestimasi nilai dari variabel
independen (X1) yaitu Entrepreneurial Self-Efficacy dan independen (X2)
social support terhadap variabel dependen (Y) yaitu Intensi Berwirausaha
pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang Malang.

Y = a + b1X1 + b2X2
Keterangan:

Y :Variabel Dependen (Variabel Terikat)

X Variabel Dependen (Variabel Bebas)

a : Konstanta (Nilai dari Y jika X=10)
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: Koefisien regresi (Pengaruh Positif atahu negatif)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang merupakan lembaga pendidikan tinggi yang berada di bawah
naungan Departemen Agama dan Kebudayaan di bawah pimpinan departemen
Pendidikan Nasional dan Kebudayaan. Fakultas psikologi memiliki tujuan untuk
menerjemahkan sarjana psikologi Muslim yang mampu mengakses ilmu
psikologi dan keislaman (yang bersumber dari Al-Qur’an, Al-Hadist, dan
khazanah keilmuan Islam). Program studi psikologi dibuka pertama kali pada
tahun 1997 sesuai dengan SK Dirjen Binbaga Islam No. E/107/1997, kemudian
menjadi Jurusan Psikologi pada tahun 1999 berdasarkan SK Dirjen Binbaga
Islam No. E/138/1999, No. E/212/2001, 25 Juli 2001 dan Surat Dirjen Dikti
Diknas No. 2846/D/T/2001, tanggal 25 Juli 2001. Pada tanggal 21 Juni 2004

terbit SK Presiden RI No. 50/2004.

Akhirnya, status Fakultas Psikologi tersebut semakin jelas dengan
ditandatanganinya Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan Nasional
dengan Menteri Agama RI Nomor: 1/0/SKB/2004 dan Nomor:
NB/B.V/1/Hk.00.1/058/04 tentang perubahan bentuk STAIN (UIIS) Malang
menjadi UIN Maulana Malik lbrahim Malang pada tanggal 23 Januari 2003,
serta Keputusan Presiden (Keppres) Rl no. N0.50/2004 tanggal 21 Juni 2004

tentang perubahan bentuk STAIN (UIIS) Malang menjadi Universitas Islam

48
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Negeri (UIN) Maulana malik Ibrahim Malang. Pada akhirnya, status Fakultas
Psikologi semakin kokoh dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Direktur
Jenderal Kelembagaan Agama Islam Nomor: DJ 11/233/2005 tanggal 11 Juli
2005 tentang Perpanjangan lzin Penyelenggaraan (akreditasi pertama) Program
Studi Psikologi Program Sarjana (S1) pada Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang, serta SK BAN-PT Nomor: 003/BAN-PT/Ak-
X/S1/11/2007, tentang Status, Peringkat dan Hasil Akreditasi Program Sarjana di

Perguruan Tinggi.

Akreditas Program Sarjana di Perguruan Tinggi yang menyatakan bahwa
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang terakreditasi dengan

peringkat B.

Fakultas Psikologi memiliki Visi yaitu “Terwujudnya Fakultas Psikologi
Integratif dalam Memadukan Sains dan Islam yang Bereputasi Internasional.”.
Sedangkan Misi Fakultas Psikologi adalah: (1) Mencetak Lulusan Psikologi
yang Berkarakter Ulul Albab. (2) Menghasilkan Sains Psikologi yang relevan
dan memiliki budaya saing Tinggi. Dan memiliki beberapa tujuan : (1)
Menghasilkan Sarjana Psikologi yang Memiliki Penguasaan terhadap Teori dan
Metodologi, serta Mampu Mengaplikasikan IImu Psikologi dalam Tata
Kehidupan Sosial dan Kemasyarakatan. (2) Menghasilkan Penelitian yang
Berkualitas dalam Bidang Ilmu Psikologi, serta Melakukan Pengembangan
Konsep dan Teori Psikologi. (3) Melaksanakan Pengabdian pada Masyarakat
dalam Bidang Ilmu Psikologi. (4) Menciptakan iklim hubungan kerjasama yang

saling Asih, Asah dan Asuh.



50

Sesuai dengan misi Fakultas Psikologi itu sendiri, mahasiswa dibekali
untuk menjadi agen perubahan masa depan selama menempuh pendidikan
tinggi. Beberapa siswa memanfaatkan waktu luang mereka selama pandemi
Covid-19 dengan terlibat dalam usaha bisnis mandiri dengan kewirausahaan.
Mahasiswa harus mampu memutuskan dan mempersiapkan hidup setelah

menyelesaikan S1 selain disibukkan dengan urusan akademik.

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini membutuhkan waktu 4 minggu. Dimulai
dari tanggal 08 Agustus 2022 — 05 September 2022. Skala penelitian berupa
google form, yang disebar melalui grub Whatsapp mahasiswa Fakultas Psikologi
angkatan 2018, 2019, 2020, dan 2021 dan chat secara personal. Dengan
demikian dapat mempermudah responden dalam mengisi skala penelitian

tersebut dan mempercepat waktu penelitian.

3. Jumlah Subjek Penelitian Beserta Alasan Menetapkan Jumlah
Jumlah subjek dalam penelitian ini yaitu berjumah 302 mahasiswa yang
termasuk dalam kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti yang tercatat sebagai

mahasiswa Fakultas Psikologi.

4. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data

Dalam pengambilan data peneliti melakukan dengan melihat tanggapan
dari hasil pengumpulan data yang didapat melalui media google form. Peneliti
menyebar skala penelitian melalui media google form yang telah dibuat

sebelumnya. Seluruh item dari skala intensi berwirausaha, entrepreneurial self-
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efficacy, dan social support digabung dalam satu google form. Kemudian
peneliti menyebarkan link google form tersebut di beberapa grub Whatsaap
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun
angkatan 2018-2021 dan juga lewat chat Whatsaap secara personal. Setelah
jangka waktu empat minggu, tanggapan yang masuk sudah memenuhi target

populasi yang ditentukan oleh peneliti. Sehingga data tersebut dapat diproses.

5. Hambatan yang Dijumpai dalam Pelaksanaan Penelitian

Ada beberapa hambatan yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu salah
satunya ketika menyebarkan skala. Dalam waktu pelaksanaan penelitian
bertepatan dengan adanya kegiatan pengenalan budaya akademik (PBAK).
Sehingga peneliti memilih untuk menggunakan google from sebagai perantara
untuk mengisi skala tersebut kaena subjek dari penelitian ini ada beberapa yang
menjadi panitia di acara tersebut. Sehingga peneliti berinisisasi menggunakan
media digital yaitu dengan menggunakan google form dengan menggunakan
media google from tersebut responden dapat mengisi skala penelitian
dimanapun dan kapanpun. Namun, pengumpulan data membutuhkan banyak
waktu, dan peneliti harus menunggu tingkat target respons untuk sampel

penelitian sebelum memproses data lebih lanjut.

B. Hasil Penelitian

1. Uji Deskriptif
Uji deskriptif digunakan untuk mengetahui jawaban dari rumusan masalah
sekaligus mencapai tujuan dari penelitian yang dilakukan. Data pada uji

deskriptif ini ditampilkan dengan rapi sehingga memudahkan dalam
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interpretasi. Laporan dari statistik deskriptif dengan hasil penilaian skala
berupa means, standard deviation dan kategorisasi.
a. Skor Empirik
Skor empirik merupakan data hasil perhitungan dari kuesioner yang
berbentuk jumlah angka serta bertujuan untuk mengetahui tingkat rendah,
sedang dan tingginya setiap variabel yang digunakan dalam penelitian.
hasil dari data skor empirik per variabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Deskripsi Skor Empirik

Variabel Min | Max | Mean st' )
Deviation
intensi berwirausaha (Y) 20 52 | 38,19 7,375
Enterepreneurial  Self-Efficacy
33 | 120 | 97,16 16,126
ESE (X1)
social support (X2) 37 88 | 68,99 10,897

Skala intensi berwirausaha dalam penelitian ini memiliki hasil skor
item minimal 20 dan maksimal sebesar 52 dengan mean sekitar 38,19 dan
standar deviasi sebesar 7,375. Skala Enterepreneurial Self-Efficacy (ESE)
memiliki hasil skor item minimal 33 dan maksimal 120 dengan hasil mean
97,16 dan standar deviasi sebesar 16,126. Skala social support memiliki
skor item minimal 37 dan skor maksimal 88 dengan hasil mean sebesar
68,99 dan standar deviasi 10,897.

b. Deskripsi Kategorisasi Data
Berikut yang menjelaskan skor norma hipotetik dalam penelitian ini,

diantaranya sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Norma Kategorisasi

No. Kategori Norma

1 Tinggi M+1SD<X

2 Sedang M-1SD<X<M+1SD
3 Rendah X<M-1SD

Kategorisasi data dalam penelitian ini menunjukkan nilai mean dan
standar deviasi pada tiap-tiap variabel. Kemudian, apabila telah diperoleh
hasilnya maka akan dikelompokkan menjadi tiga kategorisasi data yaitu
tinggi, sedang dan rendah dengan menggunakan bantuan menggunakan
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 26 for windows. Berikut
penjelasannya:

1) intensi berwirausaha

Setelah ditemukan skor masing-masing kategori sesuai norma
yang berlaku, maka dibuat menjadi 3 kategori dengan batas masing-
masing kategori. Penjelasan secara rinci tentang skala intensi
berwirausaha sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kategorisasi intensi berwirausaha

Kategori Range Frequency Percent
Tinggi >39 113 37,4%
Sedang 27 -39 178 58,9 %
Rendah <27 11 3,6 %

Total 302 100%

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diperoleh hasil bahwa mahasiswa

dengan intensi berwirausaha Kkategori tinggi berjumlah 113

responden dari 302 responden awal. Mahasiswa dengan intensi
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berwirausaha tingkat sedang berjumlah 178 dan mahasiswa dengan
intensi berwirausaha tingkat rendah berjumlah 11 responden dari
302 responden awal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

diagram dibawah ini:

INTENSI BERWIRAUSAHA

Rendah
4%

Sedang
59%

Gambar 4. 1 Diagram Kategorisasi Intensi Berwirausaha

Diagram 4.1 menunjukkan bahwa kategori dominan yang
dimiliki mahasiswa dengan intensi berwirausaha berada pada
kategori sedang. Hal ini ditunjukkan melalui skor yang diperoleh
yaitu sebesar 58,9% (178 responden) dengan artian jumlah
responden mahasiswa memiliki intensi berwirausaha cukup tinggi.
Sedangkan untuk kategori tinggi, berselisih cukup banyak dengan
hasil skor mahasiswa dengan tingkat intensi berwirausaha rendah.

2) Entrepreneurial Self-Efficacy
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Berikut penjelasan kategorisasi tingkat Entrepreneurial Self-

Efficacy pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Entrepreneurial Self-Efficacy

Kategori Range Frequency Percent
Tinggi >90 190 62,9 %
Sedang 61 -90 107 354 %
Rendah <61 5 1,7 %

Total 302 100%

Dari hasil tabel 4.5 maka dapat diketahui bahwa mahasiswa

dengan Entrepreneurial Self-Efficacy tingkat tinggi sebanyak 190

responden, tingkat sedang sebanyak 107 responden dan tingkat

rendah sebanyak 5 responden. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

Mahasiswa Fakultas Psikologi

UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang dengan Entrepreneurial Self-Efficacy terbanyak berada

pada tingkat tinggi. Adapun agar lebih mudah dipahami, maka

dibawah ini adalah hasil diagram persentase dari tabel diatas:
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ENTREPRENEURIAL SELF-EFFICACY

Rendah
2%

Gambar 4.2 Diagram Kategorisasi Entrepreneurial
Self-Efficacy

Hasil kategori tingkat Entrepreneurial Self-Efficacy pada
mahasiswa dapat diketahui memiliki tingkat Entrepreneurial Self-
Efficacy yang tinggi dengan persentasi 62,9% (190 responden).
Sedangkan untuk kategori sedang berada pada posisi kedua dengan
hasil 35.4% (107 responden) dari seluruh responden awal, dan
1.7% (5 responden) untuk tingkat rendah.

3) social support
Berikut penjelasan kategorisasi pada skala social support pada

mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang:
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Kategorisasi social

support
Kategori Range Frequency Percent
Tinggi > 66 164 54,3 %
Sedang 45 — 66 134 44,4 %
Rendah <45 4 1,3%
Total 302 100%

Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa mahasiswa dengan social

support pada tingkat tinggi sebanyak 164 responden, tingkat

sedang sebanyak 134 responden dan tingkat rendah sebanyak 4

responden. Adapun agar lebih memudahkan dalam memahami

hasil dari tabel tersebut, maka dibawah ini adalah hasil diagram

tingkat social support:

SOCIAL SUPPORT

Rendah
1%

Sedang
45%

Gambar 4. 3 Diagram Distribusi Kategorisasi social

support
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Hasil kategori tingkat social support dapat diketahui memiliki
tingkat social support yang tinggi dengan persentasi 54,3 % (164
responden). Sedangkan pada tingkat sedang memiliki hasil
sebesar 44,4 % (134 responden) dan tingkat tinggi hanya

sebanyak 1,3 % (4 responden).

2. Uji Asumsi

a) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu regresi
variabel terikat dan variabel bebas diantara keduanya memiliki distribusi
normal atahu tidak. Pada penelitian ini pengujian data uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test dengan nilai signifikan 5%
atahu 0,05.

Hasil uji normalitas apabila diatas 0,05 maka memiliki distribusi
normal, namun apabila dibawah 0,05 maka dapat dikatakan tidak normal.
Berikut tabel hasil olah data kuesioner pada uji statistik:

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
ized
Residual

N 302
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 5.28564668

Most Extreme Differences Absolute .074
Positive .058

Negatif -.074

Test Statistic .074
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Asymp. Sig. (2-tailed) .000°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .083¢
95% Confidence  Lower Bound .052
Interval Upper Bound 114

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 302 sampled tabels with starting seed 2000000.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan SPSS 26 for windows
memperoleh hasil nilai Monte Carlo sig. 0,83¢ sehingga sesuai dengan
pengambilan keputusan sebelumnya yang menyatakan nilai sig. > 0,05
maka data tersebut dapat dikatakan normal. Kesimpulan yang dapat
diambil dari data diatas yaitu distribusi data dari keempat variabel diatas

yaitu normal.

3. Uji linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas
dan variabel terikat memiliki identifikasi linear atahu tidak secara
signifikan.
Hasil dari uji linearitas ini dapat diketahui apabila nilai signifikan
lebih dari 0.05, maka uji linearitas dapat terpenuhi atahu diterima. Jika
nilai dari uji linearitas kurang dari 0.05 maka hasil uji ini tidak dapat

diterima atahu tidak terpenuhi.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Linearitas

Variabel Populasi | Sig. | Keterangan

intensi berwirausaha *
Entrepreneurial Self-Efficacy
intensi berwirausaha * social Tidak

302 0.023 .
support Linear

302 0.243 Linear

Berdasarkan pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
intensi  berwirausaha terhadap Entrepreneurial Self-Efficacy sebesar
0.243, intensi berwirausaha terhadap social support sebesar 0.023. nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 hanya variable Entrepreneurial
Self-Efficacy, sedangkan variable social support tidak linear karena

lebih kecil dari 0,05.

C. Uji Hipotesis
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis data uji regresi linear berganda dilakukan dengan menggunakan
SPSS statistic 26. Untuk mengetahui pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy
(X1) dan social support (X2) terhadap intensi berwirausaha () dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.9 Uji Hipotesis

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.138 2.223 512 .609
Entrepreneurial Self-Efficacy 179 022 392 8.334 000
.285 .032 420 8.939 .000

social support

a. Dependen Variable: intensi berwirausaha



61

Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa persamaan regresi linear berganda

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =a+bi X1+ hbXo+e

Y=1138+0.179+0.285 + e

Keterangan:

Y = Variabel dependen ( intensi berwirausaha)

a = Konstanta

b1 = koefisien regresi variabel X

b2 = koefisien regresi variabel X

X1 = Variabel independen 1 (Entrepreneurial Self-Efficacy)

X2 = Variabel independen 2 ( social support)

e =d error

Dari model regresi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa:

€%

a” merupakan konstanta yang bernilai 1.138. hal ini berarti
intensi  berwirausaha akan bernilai 1.138 apabila tidak
dipengaruhi oleh variabel Entrepreneurial Self-Efficacy (X1),
dan social support (X2). Dengan kata lain bahwa X, dan X

bernilai nol (0).

il. “b1” merupakan koefisien regresi Entrepreneurial Self-Efficacy

(X1) yang bernilai 0.179. sehingga setiap adanya peningkatan
variabel X: sebesar satu satuan akan meningkatkan variabel

intensi berwirausaha () sebesar 0.179.
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“b2” merupakan koefisien regresi social support (X2) yang
bernilai 0.285. sehingga setiap adanya penurunan variabel X»
menurunkan variabel intensi

sebesar satu satuan akan

berwirausaha(Y) sebesar 0.285.

e” merupakan faktor lain di luar rancangan penelitian yang

mana artinya merupakan faktor yang tidak bisa diamati (error).

2. Uji t (Parsial)

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh parsial (sendiri)

yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

1) Pengaruh Entrepreneurial Self Efficacy terhadap intensi berwirausaha

Hi: Terdapat pengaruh antara Entrepreneurial Self-Efficacy dan social

support, terhadap intensi berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas

Psikologi UIN Malang.

Tabel 4.10 pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap intensi

berwirausaha

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 1.138 2.223 512 .609
Entrepreneurial Self-Efficacy 179 022 392 8.334 .000
.285 .032 420 8.939 .000

social support

a. Dependen Variable: intensi berwirausaha
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Keterangan:
thitung Signifikasi Ttabel
8.334 .000 1.967
Travel = t(8/2:n-k-1) = t(0,05/2:302-2-1) = (0,025:299) = 1.967

Diketahui bahwa hasil dari uji t pada tabel 4.11 terlihat nilai bahwa
thitung (8.334) > 'tabel (1.967) dan nilai signifikansi (0,000) < (0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa H: diterima. Sehingga secara parsial
Entrepreneurial Self-Efficacy memiliki kontribusi terhadap intensi
berwirausaha.

2) Pengaruh social support terhadap intensi berwirausaha
Hi: Terdapat pengaruh antara Entrepreneurial Self-Efficacy dan social
support terhadap intensi berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Malang.

Tabel 4.11 pengaruh social support terhadap intensi

berwirausaha

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.138 2.223 512 .609
Entrepreneurial Self-Efficacy 179 022 392 8.334 000
social support .285 .032 420 8.939 .000
a. Dependen Variable: intensi berwirausaha
Keterangan:
Thitung Signifikasi ttabel
8.939 .000 1.967
Trabel = t(a/2:n-k-1) = t(0,05/2:302-2-1) = (0,025:98) = 1.967
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Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa ‘hitung (8.939) > 'tabel
(1,967) dan nilai signifikansi (0,000) < (0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa Hi: diterima. Sehingga secara parsial social

support terdapat pengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha.

3. UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui ada atahu tidaknya pengaruh secara
bersamaan (simultan) yang diberikan variabel X (Entrepreneurial Self-
Efficacy, social support) terhadap variabel Y ( intensi berwirausaha).
Kriteria pengujian yang digunakan adalah 0,05. Apabila Fhitung < Ftabel
atahu nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. Apabila Fhitung > Ftabel
atahu nilai signifikansi < 0,05 maka H: diterima. Berikut ini penjabaran

hasil uji simultan (uji F) dalam bentuk tabel.

Tabel 4.12 Uji F

ANOVA?
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 7962.885 2 3981.443 141.563 .000°
Residual 8409.356 299 28.125
Total 16372.242 301

a. Dependen Variable: intensi berwirausaha

b. Predictors: (Constant), social support, Entrepreneurial Self-Efficacy

Dari tabel 4.13 dapat diketahui bahwa Fhitung (141.563) > Ftabel (3,00)
dan nilai signifikansi (0,000°) < (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H;

diterima. Sehingga secara bersama-sama (Simultan) Entrepreneurial Self-
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Efficacy dan social support berpengaruh signifikan terhadap intensi

berwirausaha.

4. Uji Regresi Non-Linear

Melihat data yang dihasilkan dalam pengujian linear dihasilkan bahwa
variable social support terbukti tidak linear. Maka dari itu, peneliti
mengambil keputusan untuk melakukan uji regresi non-linear parametric
test supaya dapat melihat besar pengaruh dari variable social support secara

parsial.

Uji Regresi Non-Linear menggunakan beberapa model dalam
pengujiannya. Diantaranya yaitu model linear, model logarithmic, model

quadratic dan model exponential.

1) Model Linear

Coefficients
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
. 410 .031 .606 13.190 .000
social support
9.901 2171 4.560 .000

(Constant)

Persamaan Regresi Linear:
Y =9.901+0410 X

Dari persamaan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
social support berpengaruh positif terhadap intensi
berwirausaha, artinya semakin besar nilai social support maka

semakin besar juga tingkat intensi berwirausaha pada subjek.
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Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

R R Square Square Estimate
.606 .367 .365 5.877

The independen variable is social support.

Tabel Model Summary memberikan informasi bahwa
sebesar 36,5% social support yang mampu menjelaskan intensi
berwirausaha dengan standar error model sebesar 5,877.

2) Model Logarithmic

Coefficients
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
. 26.298 2.146 578 12.257 .000
In( social support)
-72.819 9.064 -8.034 .000

(Constant)

Persamaan Regresi Linear:
Y =-72.819 + 26.298InX

Dari persamaan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
social support berpengaruh positif terhadap intensi
berwirausaha, artinya semakin besar nilai social support maka

semakin besar juga tingkat intensi berwirausaha pada subjek.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

R R Square Square Estimate
578 334 .331 6.030

The independen variable is social support.
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Tabel Model Summary memberikan informasi bahwa
sebesar 33,1% social support yang mampu menjelaskan intensi

berwirausaha dengan standar error model sebesar 6,030.

3) Model Quadratic

Coefficients
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
. -1.200 310 -1.773 -3.875 .000
social support
social support ** 2 .012 .002 2.390 5.224 .000
64.231 10.606 6.056 .000

(Constant)

Persamaan Regresi Linear:
Y =64.231 - 1.200X

Dari persamaan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
social support berpengaruh negatif terhadap intensi
berwirausaha, artinya semakin besar nilai social support maka
semakin kecil juga tingkat intensi berwirausaha pada subjek.

Namun, dalam kondisi yang berbeda memunculkan
persamaan kedua, yaitu:
Y =64.231 + 0,012X

Dari persamaan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
social support berpengaruh positif terhadap intensi
berwirausaha, artinya semakin besar nilai social support maka

semakin besar tingkat intensi berwirausaha pada subjek.

Model Summary
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Adjusted R Std. Error of the

R R Square Square Estimate
.648 420 416 5.636

The independen variable is social support.
Tabel Model Summary memberikan informasi bahwa sebesar

41.6% social support yang mampu menjelaskan intensi
berwirausaha dengan standar error model sebesar 5,636.
4) Model Exponential

Coefficients
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
: .010 .001 579 12.307 .000
social support
18.302 1.079 16.961 .000

(Constant)

The dependen variable is In( intensi berwirausaha).

Persamaan Regresi Linear:
Y =18.302 + 0.010X

Dari persamaan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
social support berpengaruh positif terhadap intensi
berwirausaha, artinya semakin besar nilai social support maka

semakin besar juga tingkat intensi berwirausaha pada subjek.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

R R Square Square Estimate
.579 335 .333 .160

The independen variable is social support.
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Tabel Model Summary memberikan informasi bahwa sebesar
33.3% social support yang mampu menjelaskan intensi
berwirausaha dengan standar error model sebesar 0,160.

Dari semua model yang diuji, yaitu model linear, model logarithmic,
quadratic, dan exponential sebenarnya dapat digunakan sebagai model
prediksi, karena uji model dan koefisien bernilai signifikan. Namun, apabila
berbicara model yang terbaik dari yang ada, maka peneliti memilih model
quadratic atahu model exponential. Pemilihan ini didasarkan pada nilai R?

yang besar dengan standar error yang kecil.

Secara keseluruhan uji regresi non-linear membuktikan bahwa variabel
social support memiliki pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha,

walaupun hanya dengan persentase yang kecil.

5. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Koefisien
determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atahu variasi suatu
variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atahu variasi pada variabel yang lain
(Santosa dan Ashari, 2005). Dalam bahasa sehari-hari adalah kemampuan
variabel bebas untuk berkontribusi terhadap variabel tetapnya dalam satuan
persentase.

Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka O
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi

variabel amat terbatas. Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-
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variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variasi variabel dependen (Suharyadi dan Purwanto,

2004). Berikut hasil koefisien determinasi:

Tabel 4.13 Hasil Koefisien Determinasi

Beta

Dependen variable Predictor R) R? %
Entrepreneurial 0
intensi Self-Efficacy 0.591 ) 0.349 1 34,9%
berwirausaha social support | 0.648 | 0.420 | 42%
Simultan 0.697 | 0.486 | 48,6%

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa uji koefisien determinasi

korelasi antar variabel dimana Entrepreneurial Self-Efficacy mempengaruhi

intensi berwirausaha sebesar 0.349 atahu 34,9%, social support terhadap

intensi berwirausaha sebesar 0.420 atahu 42 %, dan secara simultan

Entrepreneurial Self-Efficacy dan social support berpengaruh sebesar 48,6%

terhadap intensi berwirausaha, sedangkan 51,4% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti. Sesuai dengan pemaparan (Sugiyono, 2004) peneliti

dapat menentukan dan menjelaskan penilaian terhadap besaran pengaruh

yang telah ditentukan baik rendah, sedang maupun tinggi pedoman yang telah

ditentukan.
Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,00 Sangat kuat
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Menurut pedoman yang merujuk pada hasil tabel koefisien determinasi
bahwa Entrepreneurial Self-Efficacy berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha dengan kategori rendah (R? = 0,349), social support
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha pada kategori sedang (R? =
0.420), dan secara simultan dengan hasil (R?> = 0,486) maka dapat
disimpulkan bahwa hasil tersebut memiliki pengaruh yang sedang intensi

berwirausaha.

D. Pembahasan

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Entrepreneurial Self-Efficacy dan social
support terhadap Intensi Berwirausaha diketahui bahwa Fhitung (141.563) >
Ftabel (19,5) dan nilai signifikansi (0,000) < (0,05). Maka dapat disimpulkan
bahwa H; diterima. Penelitian ini  membuktikan adanya pengaruh

Entrepreneurial Self-Efficacy dan social support terhadap Intensi Berwirausaha.

1. Tingkat Entrepreneurial self-Efficacy pada mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Malang

Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
harus menjalani suatu kesulitan dalam pembagian waktu, energi dan
konsentrasi antara belajar sebagai mahasiswa dan bekerja sebagai tujuan
tersendiri dan juga menyiapkan masa depan masing-masing. Menaikkan
suatu performa dibutuhkan adanya keyakinan pada keyakinan diri sendiri
untuk menjalani dua tanggung jawab, sebagai mahasiswa dan

wirausahawan, Entrepreneurial Self-Efficacy merupakan sebuah keyakinan
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yang kuat terhadap kemampuan seseorang untuk berhasil melakukan peran
dan tugas seorang wirausaha. Mahasiswa dengan Entrepreneurial Self-
Efficacy yang baik mampu membantunya untuk termotivasi menggapai

prestasi (Dewi dan Ansyah, 2018:103).

Analisis data yang dipaparkan menunjukkan bahwa Mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malangdominan memiliki
Entrepreneurial Self-Efficacy di tingkat tinggi, berjumlah 190 orang dengan
persentase sebesar 62.9%. Sedangkan untuk kategori sedang dengan hasil
35.4% (107 responden) dari seluruh responden awal, dan 1.7% (5
responden) untuk tingkat rendah. Hasil kategorisasi memberikan pernyataan
bahwa Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
mempunyai tingkat Entrepreneurial Self-Efficacy yang cukup baik, akan
tetapi kategori sedang dapat dikatakan cukup karena mahasiswa belum
sepenuhnya mampu meyakini kemampuan dirinya sendiri dalam

berwirausaha.

Terdapat beberapa aspek Entrepreneurial Self-Efficacy yang diukur pada
mahasiswa menggunakan skala, diantaranya adalah Marketing, Inovasi,
Manajemen, mengambil resiko dan Mengontrol keuangan. Kemampuan ini
memiliki tingkat berbeda beda pada variabel Entrepreneurial Self-Efficacy.
Aspek pertama yaitu Marketing, Mengacu pada keyakinan individu untuk
menentukan tujuan marketing dan perkembangan bisnis, dan aspek ini
terlihat saat mahasiswa mempunyai keyakinan untuk mampu menentukan

tujuan marketing. Aspek Marketing pada mahasiswa ditunjukkan dengan
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kecukup yakinan nya untuk menentukan tujuan marketing walaupun terlihat
sulit, yakin dapat menentukan tujuan marketing dan pengembangan bisnis
meski menjadi pemula dalam berwirausaha, ketika mendapat kesulitan dia
tidak akan menyerah begitu saja, ketika dia sedang malas maupun
kebingungan dalam mengembangkan bisnisnya dia mampu untuk kembali
membangkitkan semangatnya lagi, dia tetap bisa melakukan pekerjaan
dengan teliti meskipun waktu yang diberikan mendesak, menentukan tujuan
marketing dan mengembangkan bisnis dari yang mudah dahulu jika tugas

itu sulit baginya, dan tidak akan membiarkan begitu saja.

Aspek kedua yaitu Inovasi, Aspek tersebut Mengacu pada keyakinan
individu untuk menemukan ide baru dan pengalaman baru. Aspek ini pada
mahasiswa ditunjukkan dengan cukup mampunya menemukan ide baru dan
pengalaman baru dalam waktu yang singkat dan dalam situasi tertekan,
yakin bisa menemukan ide baru dan pengalaman baru meskipun situasinya
tidak mendukung, mahasiswa banyak aktifitas tapi yakin mampu untuk
menemukan ide baru dan pengalaman baru dalam berwirausaha mahasiswa
dapat menyelesaikan ketika banyak kegiatan, cukup mampu berkonsentrasi

meski memiliki masalah.

Aspek ketiga dalam Entrepreneurial Self-Efficacy yang diukur yakni
manajemen, Mengacu pada keyakinan individu untuk untuk mengatur,
meminimalisir resiko dan ketidak jelasan dalam usaha. Mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan kekuatan yang

dimiliki ditunjukkan dengan cukup yakin untuk mengatur, meminimalisir
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resiko dan ketidak jelasan dalam usaha mahasiswa sedikit akan rasa
khawatir pada pekerjaan nya, tidak menganggap kegagalan yang dialami

karena kekurangmampuan dirinya.

Aspek keempat yaitu mengambil resiko, Aspek tersebut Mengacu pada
keyakinan individu untuk membuat keputusan dibawah ketidakpastian dan
resiko. Aspek ini pada mahasiswa ditunjukkan dengan cukup mampunya
membuat keputusan dibawah ketidakpastian dan resiko dalam waktu yang
singkat dan dalam situasi tertekan, yakin bisa membuat keputusan dibawah
ketidakpastian dan resiko meskipun situasinya tidak mendukung, mahasiswa
banyak aktifitas tapi yakin mampu untuk membuat keputusan dibawah
ketidakpastian dan resiko dalam berwirausaha mahasiswa dapat
menyelesaikan ketika banyak kegiatan, cukup mampu berkonsentrasi meski

memiliki masalah.

Aspek kelima yaitu aspek terakhir dalam Entrepreneurial Self-Efficacy
yang diukur yakni mengontrol keuangan, mengacu pada keyakinan individu
mampu mengembangkan sistem keuangan dan kontrol internal Mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan kekuatan
yang dimiliki ditunjukkan dengan cukup yakin untuk mengembangkan
sistem keuangan dan kontrol internal rata-rata mahasiswa Fakultas Psikologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mengikuti organisasi di kampus
maupun di luar kampus yang itu membantu meningkatkan keyakinan

mahasiswa dalam mengembangkan sistem keuangan dan kontrol internal
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dan memiliki sedikit rasa khawatir pada dirinya, tidak menganggap

kegagalan yang dialami karena kekurangmampuan dirinya.

Entrepreneurial Self-Efficacy ini sangat dibutuhkan oleh Mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam
meningkatkan performa dalam berwirausaha. Mahasiswa dengan
Entrepreneurial Self-Efficacy yang tinggi menunjukkan kepuasan secara
menyeluruh dalam menggapai keinginan dalam berwirausaha.

2. Tingkat social support pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN

Malang

Ketika mau atahu sudah menjalankan sebuah usaha yang dilakukan oleh
Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
membutuhkan adanya suatu dukungan eksternal, yaitu dapat berupa teman
atahu keluarga. Keluarga sebagai kelompok orang dengan kedekatan paling
lama dan ketika masa pandemi kemarin mahasiswa lebih banyak
menghabiskan waktu di rumah saja yang artinya intensitas keluarga lebih
banyak daripada teman. Dukungan sosial pada mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang diukur untuk mengetahui

bagaimana dapat berpengaruh dalam meningkatkan intensi berwirausaha.

Analisis data yang dipaparkan menunjukkan bahwa Mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dominan memiliki social
support di tingkat tinggi, berjumlah 164 mahasiswa dengan persentase
sebesar 54,3%. Tingkat social support mahasiswa Fakultas Psikologi UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang pada kategori sedang berjumlah 134
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mahasiswa, dengan persentase 44,4%, dan mahasiswa yang memiliki tingkat
social support rendah terdapat 4 mahasiswa dengan persentase sebesar
1,3%. Hasil kategorisasi memberikan pernyataan bahwa Mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mempunyai tingkat
social support yang baik, akan tetapi kategori sedang dapat dikatakan cukup
juga karena mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang belum sepenuhnya memiliki social support yang membantunya kuat

menghadapi kesulitan dalam berwirausaha.

Pengukuran social support kepada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan lima aspek menurut sarafino
dalam (johana purba, 2007:82) meliputi dukungan emosi, dukungan
penghargaan, dukungan instrumen, dan dukungan informasi. Aspek pertama
yaitu dukungan emosi Merupakan ekspresi empati, kepedulian dan perhatian
kepada seseorang. Hal ini membuat seseorang merasa nyaman, didukung
dan dicintai pada saat individu tersebut dalam kondisi stress. Pada
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
ditunjukkan dengan lingkungan sosial memberikan solusi setiap mengkritik
mahasiswa demi kebaikannya, keluarga, rekan bisnis dan teman meluangkan
waktu untuk mendengar keluh kesah tentang wirausaha yang akan atahu
sudah dijalani, keluarga, rekan bisnis dan teman memperhatikan kesehatan

dan kabar tentang mengenai usaha yang sudah atahu akan dijalankan.

Aspek kedua dari dukungan sosial yakni dukungan penghargaan.

Menurut sarafino dalam (johana purba, 2007:82) menjelaskan dukungan ini
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terjadi melalui ekspresi orang-orang tentang individu, dorongan, persetujuan
dengan pendapat atahu pemikiran mereka, dan perbandingan yang baik
dengan orang lain terutama mereka yang seperti pada orang lain yang
memiliki kekurangan atahu kualitas lebih buruk. Pada Mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dukungan penghargaan yang
cukup ditunjukkan dengan keluarga, rekan kerja dan teman perhatian dan
peduli pada apa yang dicapai mahasiswa dalam berwirausaha, keluarga,
rekan kerja dan teman percaya pada pilihan dan tanggung jawab mahasiswa
dalam berwirausaha, lingkungan sosial tidak memandang remeh keputusan
mahasiswa untuk berwirausaha, keluarga, rekan kerja, dan teman
menyemangati mahasiswa saat putus asa dalam berwirausaha, tidak

menghakimi mahasiswa ketika mengalami kegagalan.

Dukungan Instrumental sebagai aspek ketiga social support mencakup
bantuan langsung seperti jika seseorang diberi atahu dipinjami uang atahu
dibantu dengan cara melaksanakan tugas atahu pekerjaan pada saat individu
tersebut dalam kondisi stress sarafino dalam (johana purba, 2007:82). Hal
ini ditunjukkan dengan cukupnya keluarga Mahasiswa Fakultas Psikologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam memberikan uang modal dalam
berwirausaha, lingkungan sosial keluarga, rekan kerja, dan teman memberi
bantuan ketika mahasiswa mengalami kesusahan dari segi materi maupun
non materi, keluarga, rekan kerja, dan teman tidak mengabaikan kondisi

mahasiswa ketika mengalami stres atahu titik jenuh dalam berwirausaha.
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Aspek yang keempat yakni dukungan informasi yang berfungsi sebagai
pemberian nasehat, saran atahu umpan balik mengenai bagaimana orang
tersebut berada pada dalam kondisi stress. Sarafino dalam (johana purba,
2007:82). Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang hal ini ditunjukkan dengan cukupnya keluarga, rekan kerja, dan
teman menasehati mahasiwa ketika melakukan kesalahan, memberikan
gambaran resiko saat berwirausaha sambil kuliah, mempedulikan
mahasiswa dalam menentukan suatu pilihan, meluangkan waktu untuk

memberikan saran.

Aspek yang terakhir yakni dukungan jaringan sosial yang berfungsi
sebagai memberikan perasaan bahwa individu adalah anggota dari
kelompok tertentu yang memiliki minat sama. Rasa kebersamaan dengan
anggota kelompok merasakan dukungan bagi individu sarafino dalam
(johana purba 2007). Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang hal ini ditunjukkan dengan banyaknya kelompok
tertentu yang memiliki minat sama dalam berwirausaha dibuktikan dengan
adanya kegiatan seminar maupun pelatihan entrepreneurship yang diadakan
oleh dewan eksekutif mahasiswa Fakultas Psikologi maupun mata kuliah
psikologi kewirausahaan yang tercantum dalam kurikulum Fakultas
Psikologi UIN Malang.

3. Tingkat intensi berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi
UIN Malang
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Fenomena mahasiswa berwirausaha yang kerap terjadi utamanya setelah
masa pandemi karena lapangan pekerja yang sedikit dan banyak waktu
luang di rumah karena perkuliahan dilakukan secara darin, mahasiswa lebih
pandai dalam mencari peluang. berwirausaha dan berkuliah memiliki
dampak yang baik dan buruk, baik karena dapat membantu orang tua dan
masyarakat luas dari segi keuangan, dan pekerjaan, memperoleh
pengalaman serta kemandirian ekonomis. Dampak buruk yang dialami
biasanya kesulitan pembagian waktu dan konsentrasi kuliah sambil
berwirausaha, penurunan prestasi, kelelahan, ancaman gagal dalam
perkuliahan dan berwirausaha seperti tidak lulus mata kuliah dan gagal
dalam mengembangkan bisni atahupun rugi dari segi materi dan waktu,
sehingga mengalami kebimbinagan dalam menentukan tujuan. Mahasiswa
membutuhkan intensi berwirausaha untuk yang kuat agar dapat tetap
tangguh dan berhasil dalam mencapai kesulitan dalam berwirausaha.

Analisis data yang dipaparkan menunjukkan bahwa Mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dominan memiliki intensi
berwirausaha di tingkat tinggi, berjumlah 164 mahasiswa dengan persentase
sebesar 54.3%. Tingkat intensi berwirausaha mahasiswa pada kategori
sedang berjumlah 134 mahasiswa, dengan persentase 44,4 %, dan
mahasiswa yang memiliki tingkat intensi berwirausaha terdapat 4
mahasiswa dengan persentase sebesar 1,3%. Hasil kategorisasi memberikan

pernyataan bahwa Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik
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Ibrahim Malang mempunyai tingkat intensi berwirausaha yang cukup baik,
akan tetapi kategori sedang dapat dikatakan cukup.

Pengukuran intensi berwirausaha pada mahasiswa dengan tiga aspek
menurut (Linan dan Chen, 2006:4) Aspek pertama, sikap terhadap perilaku.
sikap terhadap perilaku adalah sebuah penilaian yang bersifat pribadi dari
orang yang bersangkutan, menyangkut penilaian dan keyakinan mengenai
perilaku tertentu, baik dan buruknya serta keuntungan dan manfaatnya.
Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan
sikap terhadap perilaku ditunjukkan dengan cukup memiliki penilaian dan
keyakinan dalam berwirausaha meski banyak kendala dan resiko yang
dihadapi, dan mampu menyelesaikan tugas-tugas dalam menjadi wirausaha
meski berat. Aspek kedua yaitu norma subjektif, mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ditunjukkan dengan
mencerminkan pengaruh sosial, yaitu prespektif seseorang terhadap tekanan
sosial (masyarakat, orang sekitar) untuk melakukan sebuah usaha
mahasiswa mampu untuk tetap tenang dengan tekanan sosial di tengah
sibuknya dan bimbangnya dalam berwirausaha, serta memilih untuk
bertahan atahu tetap untuk melakukan sebuah usaha.

Kontrol perilaku yang disadari Aspek dalam intensi berwirausaha, yaitu
persepsi mengenai kemampuan seseorang untuk mengekspresikan perilaku
tertentu dan dapat disimpulkan untuk mewakili pengalaman sebelumnya
serta tantangan atahu tantangan potensial. (Linan dan Chen, 2006:4).

Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang cukup
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tenang ditunjukan dengan tidak larut dalam keterpurukan, seperti ketika
gagal dalam merencanakan sebuah pengembangan usaha atahu usaha yang
akan dijalani, mahasiswa akan bangkit dan berusaha untuk berhasil, tidak
terlalu mengkhawatirkan nilai resiko atahupun pengalam masa lalu, merasa
tenang saja saat lingkungan sosial mengkritik mengenai usahanya.

4. Pengaruh  Entrepreneurial  Self-Efficacy  terhadap  intensi
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang

Berdasarkan hasil perhitungan atahu analisis data terhadap 302
responden Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik lbrahim
Malang menunjukkan nilai bahwa ‘hitung (8,334) > 'tabel (1,967) dan nilai
signifikansi (0,000) < (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H; diterima.
Sehingga secara parsial Entrepreneurial Self-Efficacy memiliki kontribusi
terhadap intensi berwirausaha. Mahasiswa Fakultas Psikologi yang telah
memutuskan untuk berwirausaha atahu menjadi wirausaha pastinya telah
memperkirakan konsekuensi, telah muncul rasa yakin untuk dapat melewati
kesulitan dan resiko resiko dalam berwirausaha tersebut. Mahasiswa
dihadapkan dengan kesulitan membagi waktu, mengembangkan sebuah
usaha dan mempertimbangkan resiko-resiko yang akan datang. Dunia
wirausaha bukan perihal yang mudah bagi mahasiswa, perlu adanya proses
adaptasi pada mahasiswa dalam memahami lingkungan baru, relasi dengan
rekan kerja dan teman-teman, dan tuntutan tanggung jawab dalam
berwirausaha.

Mahasiswa harus dengan keyakinan atahu Entrepreneurial Self-Efficacy

dalam menghadapi rintangan khususnya di dunia wirausaha agar tetap
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berhasil dan terhindar dari resiko resiko besar yang kemungkinan akan
datang kapanpun. Efikasi termasuk pada faktor dari intensi berwirausaha.
(Ghufron, 2011) menuturkan “Self-Efficacy yang merupakan wujud evaluasi
diri atas kompetensi diri dalam menjalankan sebuah kewajiban atahu
tanggung jawabnya untuk mencapai target yang ditentukan dan mencari
jalan keluar atas setiap problem yang ada.”. (Pintrich dan Scunk, 2014:283)
menyatakan dalam penelitiannya, “keyakinan pada kemampuan akan
memperkuat dan meningkatkan motivasi serta keinginan dalam
mengembangkan diri dan mempelajari sesuatu.”. dan motivasi menurut
(Martin dan Marsh, 2006:267) adalah indikasi seseorang yang memiliki
resiliensi.

Pengukuran Entrepreneurial Self-Efficacy pada Mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang juga memperoleh tingkat
yang tinggi, mahasiswa yakin dengan usaha yang kerasnya dapat
menghasilkan hasil yang maksimal, sedikit akan rasa khawatir. Mahasiswa
dengan Entrepreneurial Self-Efficacy yang tinggi juga menghasilkan
memiliki perilaku kontrol yang termasuk pada aspek intensi berwirausaha.
Karakteristik mahasiswa dengan kontrol yang cukup ditunjukkan dengan
mengatasi stress yang disebabkan oleh problematika sebuah usaha,
mahasiswa mampu untuk tetap tenang dengan tugas dan tanggung jawabnya
di tengah kesibukannya sebagai mahasiswa dan wirausaha serta memilih

untuk berwirausaha meski memotong waktunya. Kekuatan serta kontrol
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membantu mahasiswa untuk mengendalikan stress, kekhawatiran dan
menyalurkannya pada usaha yang nyata dan maksimal.

5. Pengaruh social support terhadap intensi berwirausaha pada
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang

Berdasarkan hasil perhitungan atahu analisis data terhadap 302
responden Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik lbrahim
Malang menunjukkan nilai bahwa bahwa thitung (8,939) > 'tabel (1,967) dan
nilai (0,000) < (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H; diterima.
Sehingga secara parsial social support terdapat pengaruh signifikan terhadap
intensi  berwirausaha. social support pada mahasiswa yang Fakultas
Psikologi berperan penting dalam melatih ketahan intensi berwirausaha pada
mahasiswa, lingkungan sosial dapat menciptakan suasana yang membuat
mahasiswa semakin menantang serta dukungan positif baik dari emosi,
finansial, maupun informasi (Uswatun, 2021).

social support dari keluarga pada mahasiswa lebih dipilih karena
mahasiswa telah menjalani proses perkuliahan daring di rumah sejak Maret
2020 sehingga kelekatannya menjadi lebih intens. (Taylor, 2012)
menyatakan bahwa Jika social support diberikan oleh mereka yang
memiliki hubungan dekat dengan individu, maka akan lebih berarti bagi
orang tersebut. Dengan kata lain, anggota keluarga dapat memberikan
bantuan. (Sarafino dan Smith, 2017). Pengharapan serta dukungan dari
lingkungan dapat membantu meningkatkan keyakinan serta rasa percaya diri
terutama mahasiswa dalam menjalani wirausaha. Sesuai dengan (Kaplan

dan Sadock, 2010) menyatakan bahwa social support yang diberikan dapat
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berupa dukungan informasional, dukungan evaluasi, dukungan instrumental,
dukungan emosional, dan dukungan sosial. Ini adalah jenis interaksi
interpersonal yang melindungi seseorang dari konsekuensi negatif stres.

Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
memiliki tingkat social support yang tinggi hal ini ditunjukkan salah
satunya dengan dukungan informasional seperti cukupnya lingkungan
sosialnya menasehati mahasiswa ketika melakukan kesalahan, memberikan
gambaran resiko saat berwirausaha, mempedulikan mahasiswa dalam
menentukan suatu pilihan atahu mengambil keputusan, meluangkan waktu
untuk memberikan saran. Informasi yang dibutuhkan. Individu yang
memiliki intensi berwirausaha mempunyai karakter refleksi atahu adaptif
terhadap masalah yang tengah dihadapi.

Bentuk dukungan yang diberikan berupa emosi memberikan bantuan
pada mahasiswa dalam berwirausaha terutama dalam pengaturan emosi serta
impuls pada dirinya. Penerimaan penghargaan dan dukungan secara
emosional menciptakan adanya hubungan yang hangat antara lingkungan
sosial di sekitarnya dengan Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang.
Pemberian dukungan emosional yang diberikan oleh keluarga mahasiswa
dapat berupa pemberian semangat, memberikan kepercayaan atas
pilihannya, tidak menghakimi pada keputusanya serta menunjukkan rasa
peduli dan empati atas kesulitan yang tengah dihadapi seperti pembagian
waktu dan energi serta resiko-resiko dalam berwirausaha. Dukungan

emosional yang diterima oleh mahasiswa menjadikan sebuah pesan bahwa
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dirinya diterima dan disayangi oleh lingkungan sosial di sekitarnya.
Hubungan lingkungan sosial yang baik merupakan salah satu faktor
pembentuk dari intensi berwirausaha.

6. Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy dan social support terhadap
intensi berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN

Malang

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka diperoleh
hasil bahwa secara simultan terdapat pengaruh antara Entrepreneurial Self-
Efficacy dan social support terhadap intensi berwirausaha pada Mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan signifikansi
Fhitung (141,563) > Ftabel (3,00) dan nilai signifikansi nya (0,00) < (0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa H: diterima. Sehingga secara bersama-sama
(simultan) Entrepreneurial Self-Efficacy dan social support berpengaruh
signifikan terhadap intensi berwirausaha. Hasil ini menunjukkan bahwa
Hipotesis dapat terjawab, artinya “terdapat pengaruh Entrepreneurial Self-
Efficacy dan social support terhadap intensi berwirausaha”.

Di dalam dunia wirausaha bukan perihal yang mudah bagi mahasiswa,
berupa proses adaptasi pada lingkungan baru, relasi dengan teman-teman,
dan tuntutan dalam berwirausaha. Mahasiswa yang berwirausaha cukup
memiliki kemampuan untuk meyakini dirinya sendiri dalam menghadapi
level-level kesulitan seperti waktu yang sedikit untuk belajar materi, dan
tugas-tugas yang lebih sulit dari tahun tahun berikutnya. Kemampuan untuk
mengetahui keyakinan dalam mengahadapi tingkat kesulitan membutuhkan

juga adanya penilaian dari orang terdekat atahu lingkungan sosialnya. social
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support merupakan suatu umpan balik yang dikomunikasikan dengan baik
untuk mengevaluasi diri mahasiswa tersebut. Pada lingkungan sosial
Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
ditunjukkan dengan pemberian waktu luang untuk kritik dan saran atas
pilihan atahu kesulitan yang dihadapi. Keyakinan untuk mengetahui tingkat
kemampuan ini dapat divalidkan dengan adanya dukungan penilaian dari
keluarga, rekan kerja, dan teman.

Ketika mahasiswa tengah mengetahui tingkat keyakinan akan
kemampuannya dalam menghadapi masalah dalam usahanya dan dibantu
dengan penilaian secara objektif oleh keluarga, rekan kkerja, dan teman
dapat memudahkan mahasiswa untuk reflektif. Artinya mengetahui
kelemahan, kesulitan serta kemampuan yang dimiliki, sehingga mahasiswa
dapat menentukan solusi atahu bersikap adaptif pada kesulitan tersebut.
Pemberian social support kepada seseorang anggota keluarga, rekan kerja,
dan teman seperti nasehat, pengarahan, solusi, saran atahupun umpan balik
berupa informasi yang dibutuhkan memberikan kemudahan bagi individu
meningkatkan intensi berwirausaha. Individu yang resilien memiliki
karakter refleksi atahu adaptif terhadap masalah yang tengah dihadapi.
Cassidy (2016) menyebutkan bahwa refleksi adalah jenis kondisi di mana
seseorang mampu mengidentifikasi keterbatasan dan kekuatannya dan
menentukan solusi praktis terbaik untuk tantangan yang dihadapi.

Hubungan hangat antar lingkungan sosial dan Mahasiswa Fakultas

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sehingga ikatan antar
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individu dengan lingkungan sosial yang mampu memunculkan rasa peduli
serta pemahaman perilaku. Pemberian persuasi sosial oleh keluarga, rekan
kerja dan teman dalam bentuk social support mampu meningkatkan rasa
Entrepreneurial self-efficacy yang tinggi dapat menaikkan performa dalam
menyelesaikan kesulitan dalam berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Malang. Menurut (Nurhindazah dan Kustanti, 2016:649)
bahwa dengan adanya dukungan sosial, kemampuan individu dalam
menghadapi situasi akan meningkat, seseorang yang tenang menghadapi
kesulitan akan bertahan dan terus berjuang untuk mengatasi tantangan

dalam berwirausaha.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dalam penelitian “Pengaruh
Entrepreneurial Self-Efficacy dan social support terhadap intensi berwirausaha
pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa tingkat Entrepreneurial
Self-Efficacy pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang adalah dominan memiliki Entrepreneurial Self-Efficacy
yang berada pada tingkat tinggi, dengan persentase 62,9%. Hal ini berarti
tingkat Entrepreneurial Self-Efficacy yang dimiliki mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang baik.

2. Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menunjukkan bahwa social
support pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang berada pada kategori tinggi, dengan persentase 54%. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang memiliki tingkat social support yang baik.

3. Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat intensi berwirausaha berada pada kategori sedang, dengan
persentase 58,9%. Hal ini menunjukkan bahwa Mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki tingkat intensi

berwirausaha yang cukup baik.
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4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial terdapat
adanya pengaruh antara Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap intensi
berwirausaha. Hasil perhitungan tabel menunjukkan bahwa nilai sig.
thitung (8,334) > 'tabel (1,967) dan nilai signifikansinya (0,000) < (0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Hasil pengukuran
Entrepreneurial Self-Efficacy pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN
Malang.

5. Berdasarkan hasil perhitungan atahu analisis data terhadap 302
responden Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang menunjukkan nilai bahwa adanya pengaruh antara social support
terhadap intensi berwirausaha bahwa ‘hitung (8.939) > ‘tabel (1,967) dan
nilai signifikansi (0,000) < (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H1
diterima. Sehingga secara parsial social support terdapat pengaruh
signifikan terhadap intensi berwirausaha

6. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan terdapat pengaruh antara
Entrepreneurial Self-Efficacy dan social support terhadap intensi
berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi Friung (141,563) > Fraper (3,00) dan
nilai signifikansi nya (0,000°) < (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
H. diterima. Sehingga secara bersama-sama (simultan) Entrepreneurial
Self-Efficacy dan social support berpengaruh signifikan terhadap intensi
berwirausaha. Hasil ini menunjukkan bahwa Hipotesis dapat terjawab,

artinya “terdapat pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy dan social
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support terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Fakultas

Psikologi Universitas Islam Negeri Malang”.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, ada beberapa saran yang
diajukan oleh peneliti, peneliti berharap dapat dipertimbangkan bagi pihak-pihak
yang bersangkutan, diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa Fakultas Psikologi UIN malang

Untuk  meningkatkan  Entrepreneurial  Self-Efficacy pada
mahasiswa, mahasiswa diharapkan mampu menangani situasi dan
menguatkan fondasi keyakinannya untuk menghadapi problematika
dengan bijak dan tepat, serta tidak menjadikan ancaman sebagai sesuatu
hal yang harus dihindari, namun dijadikan sebagai tantangan sebagai
langkah awal pembelajaran baru. Mahasiswa diharapkan mampu
mengatur kondisi emosi dan fisik dengan stabil sehingga mampu
mengurangi dan meredam stress, takut serta kecemasan terhadap harapan
yang rendah, terutama kekhawatiran terhadap pola menyeimbangkan
tanggungjawab dalam akademik serta tuntutan dalam pekerjaan.

Untuk meningkatkan kedekatan dan memperoleh social support,
mahasiswa diharapkantetap mampu meluangkan waktu berwirausaha dan
kuliah sembari membangun kelekatan dan kedekatan emosional bersama
rekan bisnis, teman, keluarga dan lingkungan disekitar melalui
komunikasi yang intens, sehingga. Dapat memberikan umpan balik yang

positif. Sesering mungkin berdiskusi kepada rekan bisnis, teman,



91

keluarga dan lingkungan sekitar untuk menentukan pilihan, baik
mengenai wirausaha, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan serta
dukungan sosial terhadap setiap keputusan yang diambil.
. Bagi lingkungan sosial

Untuk meningkatkan afeksi dari lingkungan sosial serta memperoleh
dukungan yang baik rekan bisnis, teman, keluarga dan lingkungan
disekitar sebaiknya memberikan kontribusi dalam aspek dukungan
emosional, perhatian serta kenyamanan pada anggota keluarga yang
sedang berwirausaha atahu mau menjalankan sebuah usaha serta
memiliki tanggung jawab juga terhadap keputusan yang diambil,
sehingga individu akan merasa berharga, dicintai, didukung sepenuhnya
serta merasa menjadi bagian dari lingkungan sosial tersebut. Rekan
bisnis, teman, keluarga dan lingkungan disekitar diharapkan mampu
mengambil jeda waktu untuk bersama dan mendiskusikan pilihan satu
sama lain, saling membantu dalam menghadapi permasalahan yang
dihadapi. Menerima keluh kesah dan tidak serta merta menghakimi
pilihannya dalam mengambil keputusan, namun dapat dijadikan sebagai
upaya untuk mempererat hubungan melalui diskusi dan mendengarkan.
Adanya dukungan sosial dan relasi yang baik orang yang berwirausaha
atahu yang memiliki keinginan dalam berwirausaha dapat menjamin
penyesuaian Kkarir yang lebih baik serta mampu meningkatkan
kemampuan dalam pengambilan keputusan dan meningkatkan kepuasan

berkarir.
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3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian yang lebih
mendalam tentang masalah intensi berwirausaha yang dibawa oleh
beberapa faktor lain dalam penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.
Dengan demikian, sejauh mana unsur-unsur yang belum dieksplorasi ini
mempengaruhi intensi berwirausaha dapat ditunjukkan, khususnya bagi
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang. Selain itu, untuk melakukan

penelitian menggunakan alat ukur yang sama pada topik lain.
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Lampiran 1

Kuesioner Penelitian
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Nama
Usia
Angkatan
NIM
From Penilaian Intensi Berwirausaha
No Item ST TS SS

Perkembangan teknologi dimasa sekarang

1 | meningkatkan keinginan saya untuk berwirausaha
Saya kurang menyukai usaha yang memiliki banyak
2 | saingan
3 Saya pantang menyerah ketika menghadapi
kegagalan dalam berwirausaha
4 Saya kurang berani mengambil resiko yang besar
dalam berwirausaha
5 Banyaknya persaingan dalam wirausaha menjadikan
saya tidak berminat dalam berwirausaha
Saya kurang kreatif dalam mengatur strategi usaha
6 yang akan/sudah saya jalankan
Saya tidak memiliki banyak relasi dan ragu dalam
7| menjalin kerjasama dengan orang lain
Perkembangan teknologi menambah semangat saya
8 | dalam berwirausaha
Dukungan orang lain tidak berpengaruh besar
9 | terhadap usaha yang akan saya jalankan
Saya mempunyai banyak ide untuk meningkatkan
10 | kreatifitas dalam berwirausaha
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11

Saya memiliki kemampuan menjadi wirausaha yang
baik

12

Banyaknya masukan membuat saya kurang
berkonsisten dalam berwirausaha

13

Banyak problematika dalam berwira usaha membuat
saya pesimis dalam berwirausaha

From Penilaian Entrepreneurial Self-Efficacy

No Item ST | TS SS

1 | Saya mampu merancang tujuan target usaha saya

2 | Saya mampu memenuhi tujuan target usaha saya

3 | Saya mampu menetapkan target penjualan

4 | Saya mampu memenuhi target penjualan

5 | Saya mampu menentukan target keuntungan

6 | Saya mampu memenuhi target keuntungan

; Saya mampu menentukan posisi produk di dalam
pasar

8 | Saya mampu melakukan analisis pemasaran

g |mampu melakukan pengembangan bisnis

10 Saya mampu menciptakan produk baru dari usaha
saya

11 Saya mampu mengembangkan ide baru dalam usaha
saya
Saya mampu menciptakan pelayanan baru dalam

12 | ysaha saya

13 Saya mampu menciptakan segmen pasar dalam usaha
saya

14 | Saya mampu menciptakan wilayah pemasaran baru

15 Saya mampu menciptakan pengelolaan metode
produksi
Saya mampu menurunkan resiko negatif di usaha

16 | ¢4

ya

17 | Saya mampu merencanakan strategi

18 | Saya mampu mengembangkan sistem informasi

19 Saya mampu mengelola waktu dengan menetapkan
target
Saya mampu menentukan target pencapaian dan

20 | sasaran
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21

Saya mampu membagi tugas, dalam usaha saya

22

Saya mampu membagi tanggung jawab dalam usaha
saya

23

Saya mampu menentukan kebijakan dalam usaha
saya

24

Saya mampu memperhitungkan resiko-resiko yang
mungkin muncul

25

Dalam situasi yang tidak pasti dan beresiko, saya
mampu membuat keputusan

26

Saya mampu mempertanggungjawabkan keputusan
yang saya ambil

27

Saya mampu bekerja dibawah tekanan dan konflik

28

Saya dapat menyelesaikan konflik ketika bekerja

29

Saya mampu mengontrol keuangan dalam usaha saya

30

Saya mampu mengembangkan sistem keuangan bagi
usaha saya

From Penilaian social support

No

ltem

ST

TS

SS

Saya mempunyai teman yang mau mendengarkan
keluhan dalam berwirausaha

Orang tua saya kurang peduli dengan wirausaha yang
saya lakukan

Saya tidak mempunyai teman dekat, tempat berbagi
cerita

Orang tua menghargai pilihan saya untuk menjadi
wirausaha

Orang tua saya menyetujui apapun kegiatan yang
saya akukan dalam berwirausaha

Rekan menghargai ide-ide usaha saya

Orang tua saya kurang menghargai perjuangan saya
dalam mengembangkan usaha

Rekan saya kurang menghargai ide-ide saya

© |0 N | O

Orang tua memberikan modal sesuai kebutuhan saya
dalam berwirausaha

Teman-teman meminjamkan uang kepada saya,
ketika saya membutuhkan bantuan untuk usaha

11

Orang tua saya bersedia memberikan fasilitas yang
saya butuhkan dalam berwirausaha
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12

Ketika saya menghadapi kesulitan, teman-teman saya
akan menolong saya

13

Teman-teman tidak mau meminjamkan uang kepada
saya, ketika saya membutuhkan bantuan untuk usaha

14

Saat saya membutuhkan uang, orang tua tidak
memberikannya dengan berbagai alasan

15

Orang tua memberi nasehat pada saya saat sedang
menghadapi masalah dalam berwirausaha

16

Orang tua saya akan menasehati bila saya melakukan
kesalahan dalam usaha

17

Teman saya bersedia memberikan saran untuk
membantu memecahkan masalah usaha saya

18

Ketika ada informasi yang saya butuhkan, rekan
kerja tidak memberitahu

19

Orang tua susah diajak berdiskusi mengenai
keinginan usaha saya

20

Relasi saya membantu mempromosikan usaha yang
sedang saya jalani

21

Konsumen memberikan komentar positif terhadap
produk usaha saya

22

Teman-teman tidak mau merekomendasikan usaha
yang saya jalani kepada orang lain
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Lampiran 2

Hasil CVR

Intensi

Berwirausahe
No | NAMA 1 | 2|34 5|6 |7 |8|o|l10|11|12]13|14|15]| 16| 17| 18| 19| 20 |21 | 22|23 ] 24
1 | AbdHamid | g g bg s s g (333|113 |3|3|3|1]2]3|3|3|3]|3]|3s
Cholili

Achsan
2| Soemo | 2 | 23|88 |3 |3 |3|3|3|3 12|83 |3|3[3|3|3|2]|3/|3]|3]3
3 | Aperilia o, s lslgl 222 03l3l3]3|2]2]3|3|3|3|3|3|3|3|3|3]|s3s
Mega
g | Novia s\ g lslsl 33| 3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3]|3|3]|3]3
Solichah

Selly
5| Candra | 3 | 3 |[3|3| 3|3 |3 |3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3]|3]|3|3]3
Ayu

Ne 1 | 3|s|s5|4|4|2|5|5|5|3]o0o|3|5|5|5]|3|4|5|4|5|5]|5]S5
%N 0Ol Obn DBoBn 0 Done
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Self-Efficacy
No NAMA | 1| 2 | 3 |4 101201213 14| 15|16 |17 | 18|19 | 20 |21 | 22|23 | 24 |25 | 26 | 27 | 28| 29 | 30 | 31 | 32| 33 | 34 | 35 |36
1Abthoﬁ:?'d3333 33| 1333|333 |33 ]|3|3|1]|3|3|3|3|3|1]|3|3]|3|3]3]| 33
o | Achsan 1.l 5 1 4 |5 333|333 |3|3|3|3|]3|3|3|1|3|3|3|3|3|1]3]3|[3]|3 ]3] 33
Suseno
3A,\5|’;g;a3333 3|3|3|3[3|3|3|3|2|3|3]|3|3|2|3|3|3|3|3|3]|3|3]|[3|2]3]|3]/s3
Novia
4 . 3/ 3] 3|3 3/3|3|3[3|3|3|3|3 |33 ]|3|3|3|3|3|3|3|3|3]|3|3[3|3]3]| 3|3
Solichah
5 | Sely lala ] g3 3/3|3|3[3|3 |3 |33 |33 ]|3|3|3|3|3|3|3|3|3]|3|3[3|3]3]| 3|3
Candra Ayu
N |5|5]|5]s 5|5|3|5|5|5|5|5|4|5|5]|5|5|o0o|s5|5|5|5|5|1|5|5]|5|4]|5]| 5|5
CVR 1] 1] 1|1 11.]11111-1111-11111-111-1 1|1
social
support
No NAMA | 1| 2 | 3 |4 101012131415 |16 |17 |18 |19 | 20 | 21| 22| 23| 24 | 25
1 | AbdHamid | o o) o] g 3033|3333 |3|3|3]|3|3|3]|3]|3]3
Cholili
Achsan
2 i |3 1] 23 s(3|3|3|3|3 |33 |3|3|2[3[3|3]3],
3 Aprilia | 5 5 | 5 | 3 333|333 |3|3|3|3]3]|3]|]3|3]|3]3
Mega
4 Novia 3] 3| 3|3 3 (3|3 |3|3|3|3|3|3|3|3|3|3]|]3]|3]3
Solichah
5 Selly 3/ 3] 3|3 33| 3|3[3[3 |3 3|3 |[3]3][3]|3|3]3]3
Candra Ayu
Ne 5/ 3| 4|5 5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]| 4 |5|5|5]|5]|5
CVR 1 - 1 N T T T O T O A T I R I - 11| 1] 1] 1
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Lampiran 3

Hasil Pengisian Kuesioner

Intensi Berwirausaha

Total

34
31

45

42

32

33
30
38
52

39
42

26
50
36
39
43

32
44
28
31

42

52

34
30
25

40
44
27
34
39
30
31

32

44
39
34
36
45

40
32
33
31

28

13

12

Y
11

10

Y
2

Y
1

3
4
3
4
4
4
4
3
4
4
3
3
4
3
3
4
3
4
2
3
4
3
4
4
4
3
4
4
4
4
4
4
4
2
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Responden 24
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Responden 29
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Entrepreneurial Self Efficacy
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Lampiran 5
Uji Reliabilitas

1. Intensi Berwirausaha

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.824 13

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance  Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
Y1 34.82 50.885 .299 .822
Y2 35.52 46.370 451 .813
Y3 35.02 49.461 .327 .821
Y4 35.55 44.906 .554 .804
Y5 35.25 45.900 .534 .806
Y6 35.51 44.882 .560 .804
Y7 35.54 44.030 .620 .798
Y8 34.91 49.375 .385 .817
Y9 35.11 49.090 .326 .822
Y10 35.18 47.709 413 .815
Y11 35.07 47.716 449 .813
Y12 35.34 47.088 423 .815
Y13 35.44 43.949 .639 797

2. Enterepreneurial Self-Efficacy

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.951 30

ltem-Total Statistics
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Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance  Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
IX1 93.92 244.602 .559 .950
IX2 93.96 240.367 .696 .949
IX3 93.92 241.333 .687 .949
X4 94.02 242.521 .585 .950
IX5 93.88 244.887 575 .950
IX6 94.00 240.555 .664 .949
IX7 93.99 242.867 .586 .950
IX8 94.11 241.752 572 .950
1X9 93.94 242.305 .639 .949
1X10 93.98 241.857 .631 .949
IX11 93.95 241.855 .648 .949
IX12 93.87 242.970 .665 .949
IX13 94.06 239.409 677 .949
1X14 94.06 240.233 .648 .949
IX15 93.99 243.359 .568 .950
IX16 94.00 244.953 .503 .950
IX17 93.80 245.340 .627 .949
1X18 93.91 244.215 .583 .950
IX19 93.88 242.814 .660 .949
1X20 93.87 242.917 .667 .949
IX21 93.82 244.867 .634 .949
1X22 93.79 247.315 .551 .950
1X23 93.78 245.515 .651 .949
1X24 93.94 241.521 .670 .949
IX25 93.95 242.413 .626 .949
IX26 93.79 246.385 .594 .950
IX27 93.94 245.282 .524 .950
1X28 93.83 248.300 472 951
1X29 93.80 245.301 .629 .949
IX30 93.84 244.677 617 .949
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3. social support

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.887 22

ltem-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if ~ Scale Variance Corrected Item- Alpha if Item

Item Deleted if tem Deleted Total Correlation Deleted
11X1 65.79 109.029 .488 .882
11X2 65.88 109.551 420 .884
11X3 65.96 106.401 557 .880
11X4 65.63 110.891 482 .883
11X5 65.79 108.671 .509 .882
11X6 65.67 110.998 443 .884
11X7 65.98 107.877 AT7 .883
11X8 65.94 106.611 .555 .880
11X9 65.84 109.554 435 .884
11X10 66.16 110.947 .294 .889
11X11 65.79 109.495 462 .883
11X12 65.74 110.506 431 .884
11X13 66.10 106.765 .502 .882
11X14 65.98 108.435 449 .884

11X15 65.73 108.825 541 .881



11X16

11X17

11X18

11X19

11X20

11X21

11X22

65.65

65.74

65.90

65.99

65.78

65.65

66.04

110.675

108.114

108.425

105.977

108.665

110.794

105.855

485

574

AT5

.569

517

ATT

.559

.883

.880

.883

.880

.882

.883

.880
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Lampiran 6

Data Deskriptif

Descriptive Statistics

138

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
Intensi Berwirausaha 302 20 52 11533 38.19 7.375
ESE 302 33 120 29342 97.16 16.126
social support 302 37 88 20834 68.99 10.897
Valid N (listwise) 302

Kategorisasi Data

Intensitas Berwirausaha

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 11 3.6 3.6 3.6
Sedang 178 58.9 58.9 62.6
Tinggi 113 37.4 37.4 100.0
Total 302 100.0 100.0
ESE
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 5 1.7 1.7 1.7
Sedang 107 354 354 37.1
Tinggi 190 62.9 62.9 100.0
Total 302 100.0 100.0
social support
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 4 1.3 1.3 1.3
Sedang 134 44 .4 44.4 45.7
Tinggi 164 54.3 54.3 100.0
Total 302 100.0 100.0




Lampiran 7

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized

Residual
N 302
Normal Parameters2P° Mean .0000000
Std. Deviation 5.28564668
Most Extreme Differences Absolute .074
Positive .058
Negatif -.074
Test Statistic .074
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)  Sig. .083¢
95% Confidence Interval Lower Bound .052
Upper Bound 114
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 302 sampled tabels with starting seed 2000000.
Uji Linearitas
ANOVA Tabel
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
TOTALY * Between (Combined) 8007.793 59  135.725 3.927 .000
TOTALIX  Groups Linearity 5715.558 1 5715.558 165.362 .000
Deviation 2292.235 58 39.521 1.143 .243
from Linearity
Within Groups 8364.449 242 34.564
Total 16372.242 301
ANOVA Tabel
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
TOTALY * Between (Combined) 8091.970 43 188.185 5.864 .000
TOTALIIX  Groups Linearity 6009.498 1 6009.498 187.246 .000
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Deviation 2082.473 42 49.583 1.545 .023
from Linearity

Within Groups 8280.271 258 32.094

Total 16372.242 301




Lampiran 8

Uji Regresi

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 TOTALIIX, . Enter
TOTALIXP

a. Dependen Variable: TOTALY

b. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6974 .486 483 5.303
a. Predictors: (Constant), TOTALIIX, TOTALIX
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7962.885 2 3981.443 141.563 .00QP
Residual 8409.356 299 28.125
Total 16372.242 301
a. Dependen Variable: TOTALY
b. Predictors: (Constant), TOTALIIX, TOTALIX
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.138 2.223 512 .609
TOTALIX 179 .022 .392 8.334 .000
TOTALIIX .285 .032 420 8.939 .000

a. Dependen Variable: TOTALY



Uji Regresi Non-Linier

Linear
Model Summary
Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate
.606 .367 .365 5.877

The independen variable is TOTALIIX.
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ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 6009.498 1 6009.498 173.974 .000
Residual 10362.744 300 34.542
Total 16372.242 301
The independen variable is TOTALIIX.
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

TOTALIIX 410 .031 .606 13.190 .000
(Constant) 9.901 2.171 4.560 .000
Logarithmic

Model Summary
Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate
.578 .334 .331 6.030
The independen variable is TOTALIIX.
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ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 5462.931 1 5462.931 150.228 .000
Residual 10909.311 300 36.364
Total 16372.242 301
The independen variable is TOTALIIX.
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
In(TOTALIIX) 26.298 2.146 578 12.257 .000
(Constant) -72.819 9.064 -8.034 .000
Quadratic
Model Summary
Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate
.648 420 416 5.636
The independen variable is TOTALIIX.
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 6876.246 2 3438.123 108.256 .000
Residual 9495.996 299 31.759
Total 16372.242 301

The independen variable is TOTALIIX.

Coefficients
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Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
TOTALIIX -1.200 .310 -1.773 -3.875 .000
TOTALIIX ** 2 .012 .002 2.390 5.224 .000
(Constant) 64.231 10.606 6.056 .000

Exponential
Model Summary
Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate
.579 .335 .333 .160

The independen variable is TOTALIIX.

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3.858 1 3.858 151.459 .000
Residual 7.642 300 .025
Total 11.500 301

The independen variable is TOTALIIX.

Coefficients
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
TOTALIIX .010 .001 579 12.307 .000
(Constant) 18.302 1.079 16.961 .000

The dependen variable is In(TOTALY).



&0

TOTALY

TOTALIIX
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==+ Logarithmic
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